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ABSTRAK 

 

Sosialisasi Produk Dinas Kependudukani Dan Pencatatan Sipil (Dindukcapil) 

Kabupaten Demak. Laporan magang MB-KM ini bertujuani untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang ada di Dinas Kependudukanl dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Demak khususnya terkait sosialisasi produk. 

Permasalahan yang muncul yakni belum maksimalnya pemahaman pemohon akan 

produk Dindukcapil, dan persyaratan serta prosedur pembuatannya. Pengamatan 

dan pengumpulan data dilakukan selama 5 bulan magang di Dindukcapil Kab. 

Demak. Melalui analisis studi komparatif, solusi yang dapat ditawarkan yakni 

menambah frekuensi sosialisasi dengan meminimumkan biaya dari segi pemilihan 

tempat sosialisasi, adanya praktek dan penggunaan properti untuk pengajuan 

dokumen secara offline maupun online, membangkitkan literasi pemohon untuk 

memahami produk dan persyaratan, serta prosedur pengajuan dokumen 

kependudukan dengan membangun strategi komunikasi yang menarik melalui 

optimalisasi media promosi baik secara langsung, promosi fisik, maupun promosi 

digital 

Kata Kunci: Sosialisasi produk, Dinas Kependudukan[ dan Pencatatan Sipil,  

  Demak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

ABSTRACT 

 

Product Sosialization of Populationi and Civil Registration Departemen in 

Demak Regency. This MB-KM internship report aimed to identify and analyze the 

problems in Departement of Population and Civil Registration especially related to 

product sosialization. The problem in this case is that the iapplicant’s undestanding 

of Dukcapil products is not optimal, including the requirements and procedures for 

making them.  Observation and data collection were carried out during a 5-month 

internship at Departement of Population and Civil Registration ini Demak Regency. 

through a comparative study analysis, thee solutions that can be offered are to 

increase the frequency of direct sosialization by minimizing costs in choosing place 

of sosialization, the practice and6using of property for submitting population 

documents by offline and online, increase the applicant’s literacy to understand 

products, requirement, and procedures for making population documents by 

building an attractive communication strategy through optimizing promotional 

media in direct promotion, physical promotion, and digital promotion. 

 

Keywords: Product sosialization, Population and Civil Registration, Demak  
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BAB I 

nPENDAHULUANn 

 

1.1 Latar Belakangg Masalah 

 Merdeka Belajar-Kampusf Merdeka merupakan sebuah perkembangan 

program yang ditujukan untuk mahasiswi-mahasiswa agar tidak hanya menguasai 

materi saja melainkan juga meningkatkan skill yang nantinya berguna untuk 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja sehingga dapat memberikan 

pengalaman dan kompetensi industri bagi mahasiswa. Hal ini merupakan sebuah 

kebijakan yang dibentuk oleh kementrian Pendidikan dan ikebudayaan 

(permendikbud). Sesuai dengan pasal 18 Nomor 3 Tahunn 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi, ada 2 poin yang menerangkan bahwa masa  

pembelajaran bagil mahasiswa program sarjana dapat di terapkan dalam kegiatan; 

1) mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam program studi pada perguruan 

tinggi sesuai dengan jurusan, dan 2) mengikuti program pembelajaran di dalam 

program studi atau mengikuti proses belajar di luar program studi.-- 

 Dalam rangka mengikuti program magang MB-KM, Penulis menentukan 

tempat magang di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipilo (Dindukcapil) 

Kabupaten Demak yang berlokasi di Jl. Kyai Mugni,’ Petengan Selatan, Bintoro, 

Kecamatan Demak, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipilm merupakan unsur penyelenggarah urusan pemerintah yang 

menjadi kewenangan daerah bidang administrasi kependudukank dan pencatatan 

sipil serta tugas pembantuanp yang ditugaskan kepada daerah. 
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 Administrasi menjadi sektor terpenting dalam penyelenggaraan 

pemerintahan administrasi dan administrasi kependudukan, terutama yang 

berhubungan langsung dengan publik seperti KTP, KK, Akta Kelahiran, Surat 

Kepindahan dan berbagai bentuk perizinan. Hal ini penting karena keberadaan 

pemerintah adalah untuk melayani masyarakat dan tugas Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipilj merupakan bagian terbesar dari pekerjaan yang terkait dengan 

pelayanan publik, salah satunya adalah administrasik warga. Maka dari itu, perlu 

adanya sosialisasi produk Dindukcapil agar setiap Warga Negara Indonesia 

memiliki dokumen kependudukan yang sah. 

 Sebagai mahasiswa manajemen, kami dituntut untuk memiliki keahlian di 

berbagai bidang manajemen seperti manajemen pemasaran, manajemen ssumber 

daya manusia, manajemenn keuangan, dan juga manajemen operasi.- Permasalahan 

di berbagai bidang seringkali muncul dalam perusahaan ataupun instansi tempat 

magang, masalah ini tersebar di antara berbagai bagian unit.  

 Dari berbagai permasalahan di lapangan, urgensi permasalahan yang 

penting dibahas yakni pada aspek pemasaran sesuai dengan konsentrasi manajemen 

pemasaran yang penulis ambil sehingga keseluruhan teori yang telah dipelajari 

selama perkuliahan dapat diimplementasikan dengan baik, bahwasanya setiap 

warga negara harus memiliki dokumen kependudukan yang berguna untuk 

pemenuhan administrasi di berbagai sektor. Namun, faktanya tidak semua warga 

memiliki dokumen kependudukan yang sah, khususnya masyarakat kabupaten 

Demak. Seperti femonema pemohon yang berusia lebih dari 17 tahun baru 

mengajukan pembuatan KTP atau pemohon yang memiliki dokumen 
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kependudukan namun masa berlakunya sudah lama habis, juga pemohon yang telah 

lama memiliki permasalahan dokumen kependudukan namun baru diurus ketika 

dibutuhkan/ ingin digunakan saja 

 Publikasi informasi mengenai produk Dindukcapil Kabupaten Demak 

dilakukan melalui sosialisasi, dimana sosialisasi yang dijalankann secara langsung 

maupun tidak langsung.\ Namun dari sosialisasi yang dilakukan, pemohon belum 

maksimal dalam menangkap informasi tersebut. Pasalnya, masih banyak pemohon 

yang kurang paham terkait persyaratan pembuatan produk dan alur pengajuan 

dokumen kependudukan. Hal ini menunjukkan permasalahan belum maksimalnya 

pemahaman pemohon akan produk Dindukcapil dan prosedur, serta persyaratan 

pembuatannya, sehingga menarik minat penulis untuk meneliti persoalan sosialisasi 

produk Dindukcapil Kabupaten Demak yang seharusnya dipahami oleh seluruh 

warga negara khususnya masyarakat kabupaten Demak sehingga seluruh 

masyarakat Demak memiliki dokumen kependudukan yang sah.  

 Berdasarkanl uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Sosialisasi Produk Dinas Kependudukang Dan Pencatatan Sipil (Dindukcapil) 

Kabupaten Demak”. 

 

1.2 Tujuan Penulisan 

 Adapun tujuan npenulisan laporan magang ini sebagai berikut:/ 
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1. Mengidentifikasi dan menganalisist masalah yang muncul di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipilt (Dindukcapil) Kabupaten Demak 

selama penulis melaksanakan magang. 

2. Untuk mensosialisasikan produk Dinas Kependudukan Dany Pencatatan 

Sipil (Dindukcapil) Kabupaten Demak kepada Masyarakat.- 

3. Untuk menginformasikan arti penting dari dokument kependudukan yang 

wajib dimiliki oleh setiap warga Negaraa sebagai syarat administratif 

kewarganegaraan. 

 

1.3 Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan laporan magang] MB-KM disusun sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluand 

Pada bagian pendahuluan penulis menguraikan latar belakang (alasan/dargumen) 

dari topik yang dipilih sebagai judul laporan magang,] tujuan penulisan, dan 

sistematika penulisan laporan magang MB-KM. 

BAB II Profil Organisasi dan Aktivitas Magango 

Pada bagian ini penulis menguraikan profili tempat magang yang mencakup 

gambaran umum, fungsi dan tujuan, visi misi, struktur organisasi, tugas jdan 

tanggung jawab, serta produk Dinas. Sedangkan dalam aktivitas magang, penulis 

menjabarkan kegiatan-kegiatan selama magang dan tugas yang diberikan 

supervisor di tempat magang. 

 

 



5 
 

 

BAB III Identifikasi Masalah 

Pada bagian identifikasi masalah menjelaskan berbagai temuan masalah yang ada 

di masing-masing unit fungsional Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Demak/ dan pemilihan prioritas masalah. 

BAB IV Kajian Pustaka 

Pada bagian ini menguraikan teori yang dapat digunakan untuk membahas masalah 

penting yang dipilih dan juga membahas materi-materi yang berkaitan dengan 

upaya ideal dalam pemecahan masalah di Dinas Kependudukans dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Demak. 

BAB V Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

Metodeu pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sedangkan metode analisis data menggunakann studi komparatif 

yang membandingkan pelaksanaan di lapangan terkait penyelesaian masalah 

dengan kondisi ideal berbasis teori yang digunakan. 

BAB VI Analisis dan Pembahasanb 

Pada bagian ini penulis menguraikanj kembali secara singkat kasus/ masalah 

penting yang menjadi topik pembahasan yakni “Sosialisasi Produk Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipilx (Dindukcapil) Kabupaten Demak” 

menggunakan teori atau metode yang relevan. 

BAB VII Kesimpulan dan Rekomendasi  

Pada bagian ini penulis menyimpulkan pendapat tentang masalahh yang dianalisis 

dan memberikan rekomendasi terkait dengan hasil analisisg yang akan bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
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BAB VIII Refleksi Diri 

Dalam bab refleksi diri berisi tentang penjabaran hal-hal positif yang diterima 

selama perkuliahan yang relevan terhadap pekerjaan selamaf magang serta 

menjabarkan tentang manfaat magang terhadap pengembangany soft-skills dan 

kemampuan kognitif. Mengidentifikasi kunci sukses dalam bekerja berdasarkan 

pengalaman di tempat magang dan memberikan penjabaran mengenai rencana 

pengembangan diri/ perbaikan,/, karir, dan pendidikan selanjutnya. 
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BAB II 

PROFILeDINAS jDANl AKTIVITAS MAGANG 

 

2.1 Profil Dinas 

 2.1.1 Gambaran Umum Dinas 

  Dinas Kependudukanc dan Pencatatan Sipil mempunyai 

tugas untuk membantu Bupati mengelola Urusan Pemerintahan di 

bidang administrasi kependudukan dan pencatatan sipil dan tugas 

pembantuan di bidang administrasi kependudukan dan pencatatan sipil 

yang menjadi kewenangan Daerah.] Dinask Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Dindukcapil) Kabupaten Demak berlokasi di Jalan 

Kyai Mugni,, Petengan Selatan, Bintoro, Kecamatan Demak, 

Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Sesuai dengann Peraturan Bupati 

Demak Nomor 70 Tahun 2021, Dinas dipimpin oleh Kepalao Dinas 

yang berkedudukanl dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah, namun di Dindukcapil Kabupaten Demak 

dipimpin oleh Plt. Kepala Dinasg Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil yakni Ibu Eni Susiani, SE., MH. Dikarenakan Bapak M. Afhan 

Noor, M.Pd. selakuu kepala dinas memasuki masa pensiun atau purna 

tugas PNS pada tahun 2020. 

  Dindukcapil memiliki beberapa bidangy yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada kepala dinas dengan tugas 
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masing-masing dalam urusan administrasij Kependudukan dan 

Pencatatan sSipil, bidang tersebut antara lain Sekretariat, Bidang 

Pelayanan Pendaftaran Penduduk, Bidang Pelayanan lPencatatan Sipil, 

dan Bidang Pengelolaan Informasi Administrasin Kependudukan 

(PIAK) dan Pemanfaatan] Data, dimana petugas-petugas tersebut akan 

melayani konsumen sebagaimana pembagian tugas yang diberikan 

sesuai bidangnya. Konsumen yang mengajukan permohonan di Dinas 

Kependudukanm dan Pencatatan Sipil ini disebut sebagai pemohon. 

  Dinas Kependudukanz dan Pencatatan Sipil (Dindukcapil) 

Kabupaten Demak memiliki logo sebagai ciri khas nya dimana di 

tengah bagian atas logo tersebut terdapat lambang Kabupaten Demak 

dan pada bagian bawah terdapat tulisan ‘Kab. Demak’, sebagai berikut: 

   Gambar 2.1.  Logo Dindukcapil Kabupaten Demak 

 

Sumber: Website Dindukcapil Kabupaten Demak   
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  Dindukcapil Kabupaten Demak juga memiliki Motto dan 

Janji Pelayanan sebagai upaya peningkatan kualitan pelayanan kepada 

masyarakat. Janji Pelayanan Dindukcapil Kabupaten Demak yaitu 

“Kami Melayani dengan Setulus Hati” dan Motto Pelayanan 

Dindukcapil Kabupaten Demak yaitu “Kita Wujudkan Tertib 

Administrasi Kependudukan” 

 

2.1.2   Fungsi dan Tujuan Dinas 

   Dindukcapil Kabupaten Demak memiliki tujuan sebagai 

sumber daya aparatur Negara yang menyelenggarakan administrasi 

kependudukan dan pencatatanv sipil masyarakat kabupaten Demak, 

Jawa Tengah. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 3 pada Berdasarkan Peraturan Bupati Demak Nomor 70 

Tahun 2021, Dinas melaksanakan fungsi:= 

a. Perumusanm kebijakan Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, 

Pelayanan Pencatatan Sipil serta Pengelolaanj Informasi 

Administrasi Kependudukan (PIAK) dan Pemanfaatan Data;; 

b. Pelaksanaan kebijakan Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, 

Pelayanan Pencatatan Sipil serta Pengelolaan Informasi 

Administrasi gKependudukan (PIAK) dan Pemanfaatan Data;/  

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan ]Bidang Pelayanan Pendaftaran 

Penduduk, Pelayanan Pencatatan Sipil serta Pengelolaan 
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Informasi Administrasi Kependudukan (PIAK) dan Pemanfaatan 

Data;’ 

d. Pelaksanaan, pembinaan administrasi dan kesekretariatang kepada 

seluruh unit kerja di lingkungan Dinas; danm 

e.  Pelaksanaan tugas dan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati, 

sesuai tugas dan fungsinya.- 

 

2.1.3   Visi dan Misi 

   Visi dan Misi Dindukcapil Kabupaten Demak mengikuti 

Visi dan Misi Bupatig dan Wakil Bupatih Demak Tahun 2021-2024, 

sebagai berikut: 

VISI KABUPATEN DEMAK 

“Demak bermartabat,/ maju dan sejahtera.”= 

MISI KABUPATEN DEMAKp 

1. Memperkuat tata kelolaj pemerintahan yang baik, serta 

kehidupan bermasyarakat yang agamis, kondusiff dan 

berbudaya. 

2. Meningkatkan sumber daya manusia, sumbar daya alam dan 

lingkungan hidupl yang berkualitas dan berdaya saing.== 

3. Mendorong pertumbuhan ekonomip berbasis potensi lokal, 

membukak lapangan kerja, mengurangi kemiskinan dan 

pengangguran./ 
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2.1.4   Struktur Organisasih 

  Dalam Peraturan Bupati Demak Nomor 70 Tahun 2021 pasal 

5, Dinas terdiri atas Kepala Dinas, Sekretariat,/ Bidang Pelayanan 

Pendaftaran Penduduk, Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil,l Bidang 

Pengelolaan Informasid Administrasi Kependudukanm (PIAK) dan 

Pemanfaatan Data, serta Unitk Pelaksana Teknis Daerah. Struktur 

Organisasi Dinas Kependudukan Dan Pencatatanx Sipil Kabupaten 

Demak sebagaimana tercantum ldalam bagan berikut: 
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2.1.5   Tugas dan Tanggung Jawabk 

  Dalam Peraturan Bupati Demak Nomor 70 Tahun 2021 pasal 

3, Dinas mempunyai job membantu Bupati melaksanakan urusan 

pemerintahan Bidangl Administrasi Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil yang menjadi- kewenangan Daerah.  

  Terdapat beberapa bidang di Dindukcapil Kabupaten 

Demak, antara lain: 

a. Sekretariat 

Sekretariat merupakan unsur pembantu pimpinan yang idipimpin 

oleh sekretaris, serta berada di bawah sertaa bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas. Sekretariat mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan koordinasi pelaksanaan tugas, 

pembinaan, dan pemberian dukungan jadministrasi kepada 

seluruh unit organisasi di lingkungan kDinas. Sekretariat 

memiliki dua subbagian yakni Subbagian Program dan Keuangan 

dan Subbagian Umum dan Kepegawaian.  kSubbagian Program 

dan Keuangan mempunyai tugash melakukan penyiapan bahan 

perumusan kebijakan, koordinasi dan penyusunan program dan 

keuangan, serta evaluasid dan pelaporan di bidang program dan 

keuangan. Sedangkan Subbagian Umum dan jKepegawaian 

mempunyai tugas melakukan bpenyiapan bahan perumusan 
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kebijakan, koordinasig dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan 

pelaporan di bbidang umum dan kepegawaian. 

b. Bidang Pelayanank Pendaftaran Pendudukd 

Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk dipimpin oleh Kepala 

Bidang yang berada di bawah dan bertanggungojawab kepada 

Kepala Dinas. kBidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapanhhperumusan 

kebijakan, koordinasi dan pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan 

pelaporan di Bidang Identitas Penduduk, ssserta Pindah Datang 

dan Pendataan Penduduk. 

c. Bidang Pelayanan PencatatangSipil 

Bidang PelayananhPencatatan Sipil dipimpin oleh Kepala Bidang 

yang berada di bawah dangbertanggung jawab kepada Kepala 

Dinas. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan 

pelaksanaan kebijakan, evaluasihdan pelaporan di bidang 

kelahiran dan kematian, serta perkawinan, perceraian, perubahan 

status anak dangpewarganegaraan.  

d. Bidang PengelolaanuInformasi Administrasi Kependudukan 

(PIAK) dan Pemanfaatan9Data 

Bidang PengelolaanoInformasi Administrasi Kependudukan 

(PIAK) dan Pemanfaatan Datahdipimpin oleh Kepala Bidang 

yang berada di bawah dan bertanggungdjawab kepada Kepala 
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Dinas. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi 

Kependudukan (PIAK) danhPemanfaatan Data mempunyai tugas 

melaksanakanhpenyiapan perumusan kebijakan, koordinasi dan 

pelaksanaan kebijakan, evaluasi dan pelaporan di Bidang 

pengelolaan informasi administrasigkependudukan, serta 

kerjasama dan inovasi pelayanan. 

  Adapun tugas pokok pelayanan Dinas Kependudukanudan 

Pencatatan Sipil (Dindukcapil) Kabupaten Demak adalah sebagai 

berikut:/ 

 

  Tabel 2.1. Tugas pokok pelayanan Dindukcapil Kabupaten Demak 

 

No Koordina

tor 

Sub 

Koordinator 

Tim Tugas 

1 Sekretaris 

Dinas 

Kasubag 

Umum & 

Kepegawaian 

Petugas 

Depan 

- Menerima pemohon & menanyakan 

keperluannya 

- Mengarahkan ke web online jika 

ada pemohon yang bertanya 

mengenai persyaratan & pengajuan 

online 

- Mengarahkan ke medsos (IG 

&Youtube) jika ada pemohon yang 

bertanya tentang cara & tutorial 

pengajuan online 

- Mengarahkan ke front office jka 

pemohon sudah membawa data 

dukung mengurus KK, KTP, 

AKTA, online data, dll dengan 

mengambil  nomor antrian 

   FO Loket 

Pendaftaran 

(loket A) 

- Menerima seluruh pengajuan 

manual dengan antrean manual 

maupun antrean online 

- Mengisi formulir untuk checklist 

data dukung yang dibawa ke masing 
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masing seksi sesuai pengajuan 

dokumen untuk dikerjakan  

- Jika hanya keperluan mengonline 

kan KTP/KK tanpa perlu konsultasi 

langsung diterima saja dengan 

mengisi formulir data yang berisi 

NIK, Nama Lengkap, No KK, No 

WA yang bisa dihubungi dengan 

memberikan tanda terima untuk 

diserahkan kepada pemohon 

- Formulir tersebut diserahkan 

kepada loket FO Perubahan data  

- Jika pemohon mengajukan 

perubahan data dan keabsahan data 

maka diarahkan ke loket perubahan 

data 

- Jika pemohon ingin melakukan 

perekaman foto biometrik diarahkan 

ke loket perekaman 

 

   FO Loket 

Pengambila

n (loket C) 

- Menyerahkan dokumen yang telah 

jadi kepada pemohon yang telah 

mengambil nomor antran 

pengambilan 

   FO Loket 

Legalisir 

- Menerima dokumen yang akan 

dilegalisir  

- Memverifikasi data dukung asli  

- Meminta TTD legalisr kepada 

pejabat yang berwenang 

- Menyerahkan kembali dokumen 

yang telah dilegalisir kepada 

pemohon di loket pengambilan 

   WA Center - Menerima aduan masyarakat 

melalui WA Center & Kanal 

pengaduan lainnya 

- Melakukan komunikasi, koordinasi, 

dan konsultasi antar bidang 

sehingga aduan masyarakat bisa 

terjawab dan terselesaikan 

- Menginput laporan harian WA 

Center sehingga kendala bisa 

diselesaikan oleh bidang yang 

berwenang 

- Mengarahkan pemohon untuk 

mengisi review dan testimoni di 

google review maupun survei 
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kepuasan masyarakat lainnya agar 

bisa dilakukan monitoring dan 

evaluasi secara berkala  

2 Bidang 

Pelayanan 

Pendaftara

n 

Penduduk 

Sub Koord 

Identitas 

Penduduk 

Tim Manual 

Identitas 

Penduduk 

KTP & KIA 

- Mengerjakan seluruh pengajuan 

manual bidang identitas penduduk 

(KK, SKTT, dll) yang telah 

diverifikasi data dukungnya oleh 

FO pendaftaran & diparaf/ disetujui 

sub koordinator/ pejabat yang 

berwenang sehingga dokumen/ file 

pdf selesai & sampai di tangan 

pemohon 

- Mengerjakan seluruh perubahan 

elemen data di KK dengan checklist 

formulir data dukung dari loket 

perubahan data yang telah diparaf/ 

disetujui sub koordinator/ pejabat 

yang berwenang 

- Melakukan koordinasi antar 

petugas sehingga dokumen bisa 

dicetak melalui pelayanan 3 in 1 

atau ynag sejenis  

- Membuat surat keabsahan data NIK 

yang telah divalidasi di SIAK 

   Tim Manual 

Identitas 

Penduduk 

KTP & KIA 

- Mengerjakan seluruh pengajuan 

pencetakan KTP-EL yang telah 

diajukan pemohon melalui ajuan 

manual maupun online 

- Menyerahkan KTP-EL/ KIA ajuan 

manual ke loket pengambilan 

- Merekap & mengirim KTP-EL/ 

KIA ajuan online  melalui ekspedisi 

- Menerima nomor resi dari ekspedisi 

sehingga dapat memonitor jika ada 

keluhan/ kendala dalam pengiriman  

   Perekaman 

Foto 

- Melakukan perekaman foto 

biometrik, tanda tangan, dll sesuai 

data dukung 

- Menginfokan kepada pemohon 

bahwa KTP yang datanya PRR 

(telah siap cetak) akan dicetak & 

dikirim melalui ekspedisi dengan 

biaya max Rp. 11.000 -,  

- Menginfokan kepada pemohon bisa 

mengecek status data KTP-EL 

tersebut di web online 
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- Menginfokan kepada pemohon 

terkait nomor WA Center & alamat 

medsos & untuk info terupdate 

mengenai info kependudukan 

   Tim Online 

Identitas 

Penduduk 

- Mengerjakan seluruh pengajuan 

pendaftaran online pengajuan KK  

(Kec. Demak & Kec. Guntur) 

sehingga dokumen/ file pdf selesai 

& sampai di tangan pemohon 

- Melakukan koordinasi antar 

petugas sehingga dokumen bisa 

dicetak melalui pelayanan 3 in 1 

atau yang sejenis 

- Menerima laporan WA Center dan 

menyelesaikan kendala yang masuk 

di bidang pendaftaran penduduk 

- Input laporan harian pengajuan 

online sehingga bisa dilakukan 

monitoring dan evaluasi secara 

berkala 

- Mengerjakan surat pindah antar 

kecamatan secara online 

   TPDK 12 

Kecamatan  

- Mengerjakan seluruh pengajuan 

manual & online bidang identitas 

penduduk (KK, dll) di masing-

masing kecamatan sehingga 

dokumen/file  pdf selesai  & sampai 

di tangan pemohon 

   Tim Manual  

Pindah 

Datang dan 

Pendataan 

Penduduk 

-Menerima & Mengerjakan seluruh 

pengajuan manual & online bidang 

Pindah Datang dan Pendataan 

Penduduk (perpindahan keluar dan 

kedatangan, dll) yang telah 

diverifikasi data dukungnya oleh FO 

pendaftaran & diparaf/ disetujui sub 

koordinator/ pejabat yang 

berwenang sehingga dokumen/ file 

pdf selesai & sampai di tangan 

pemohon 

- Melakukan koordinasi antar 

petugas sehingga dokumen bisa 

dicetak melalui pelayanan 3 in 1 

atau yang sejenisdelah  

- Membuat surat keabsahan data NIK 

yang Telah divalidasi di SIAK 
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3 Bidang 

pelayanan 

Pencatatan 

Sipil 

Sub 

Koordinator 

Kelahiran dan 

Kematian  

Tim Manual 

Kelahiran 

dan 

Kematian  

-Mengerjakan seluruh pengajuan 

manual bidang Kelahiran dan 

Kematian (akta lahir, akta mati, dll) 

yang telah diverifikasi data 

dukungnya oleh FO pendaftaran & 

diparaf/ disetujui sub koordinator/ 

pejabat yang berwenang sehingga 

dokumen/ file pdf selesai & sampai 

di tangan pemohon 

- Mengerjakan seluruh perubahan 

elemen data di akta lahir dengan 

checklist formulir data dukung dari 

loket perubahan data yang telah 

diparaf/ disetujui sub koordinator/ 

pejabat yang berwenang 

- Melakukan koordinasi antar 

petugas sehingga dokumen bisa 

dicetak melalui pelayanan 3 in 1 

atau yang sejenisdelah  

- Membuat surat keabsahan data NIK 

yang Telah divalidasi di SIAK 

 

   Tim Online 

Kelahiran 

dan 

Kematian 

- Mengerjakan seluruh pengajuan 

pendaftaran online bidang 

Kelahiran dan Kematian (akta lahir, 

akta mati, dll) sehingga dokumen/ 

file pdf selesai & sampai di tangan 

pemohon 

- Melakukan koordinasi antar 

petugas sehingga dokumen bisa 

dicetak melalui pelayanan 3 in 1 

atau yang sejenis 

- Menerima laporan WA Center dan 

menyelesaikan kendala yang masuk 

di bidang pendaftaran penduduk 

- Input laporan harian pengajuan 

online sehingga bisa dilakukan 

monitoring dan evaluasi secara 

berkala 

   Tim 

Perkawinan, 

Perceraian, 

perubahanj 

status lanak 

dan 

- Mengerjakan seluruh pengajuan 

manual bidanghllPerkawinan, 

Perceraian, perubahan status anak 

dan pewarganegaraan (akta 

perkawinan, akta percearian, dll) 

yang telah diverifikasi data 

dukungnya oleh FO pendaftaran & 
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pewarganeg

araan 

diparaf/ disetujui sub koordinator/ 

pejabat yang berwenang sehingga 

dokumen/ file pdf selesai & sampai 

di tangan pemohon 

4 Bidang 

PIAK dan 

Pemanfaat

an Data 

Sub Koord 

Pengelolaan 

Informasi 

Administrasi 

Kependuduka

n 

FO Loket 

Perubahan 

Data 

- Menerima pengajuan manual 

perubahan & keabsahan data dan 

meneruskan ke masing-masing 

bidang 

- Perubahan data KK & keabsahan 

data KK ke bidang Dafduk 

- Perubahan data akta & keabsahan 

data akta ke bidang Capil  

- Kendala data duplikat/ ganda ke 

bidang PIAK 

   Tim Manual 

PIAK 

- Menerima penghapusan data 

duplikat/ganda 

- Melakukan pemadanan permintaan 

dat 

- Mengonlinekan data agar terupdate 

di lembaga pengguna 

- Memback up data 

   Tim Online 

PIAK  

- Mengerjakan seluruh pengajuan 

online dat sehingga terupdate di 

lembaga pengguna  

- Melakukan koordinasi antar 

petugas sehingga dokumen bisa 

dicetak melalui pelayanan 3 in 1 

atau yang sejenis 

- Menerima laporan WA Center dan 

menyelesaikan kendala yang masuk 

di bidang pendaftaran penduduk 

- Input laporan harian pengajuan 

online sehingga bisa dilakukan 

monitoring dan evaluasi secara 

berkala 

   Tim Arsip  - Melakukan kegiatan kearsipan akta 

& register akta 

- Melakukan pencarian arsip akta 

yang dibutuhkan 

- Melakukan pemeliharaan arsip 

 

Sumber: Kantor Dindukcapil Kabupaten Demak 
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2.1.6   Produk Dinas 

  Produk Pelayanan DinasynKependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dindukcapil) Kabupaten Demak yakniiisebagai berikut:l 

 

   Tabel 2.2. Produk Dindukcapil Kabupaten Demak 

 

NO PRODUK 

LAYANAN 

JANGKA 

WAKTU 

BIAYA MASA 

BERLAKU 

1.  KTP Elektronik 24 Jam Rp. 0.,- Seumur Hidup 

2.  Kartu Identitas Anak 

(KIA) 

24 Jam Rp. 0.,- 0-17 Tahun Kurang 

1 Hari 

3.  Kartu Keluarga (KK) 24 Jam Rp. 0.,- Seumur Hidup 

4.  Akta Kelahiran 24 Jam Rp. 0.,- Seumur Hidup 

5.  Akta Kematian 24 Jam Rp. 0.,- Selamanya 

6.  Akta Perkawinan 24 Jam Rp. 0.,- Selamanya 

7.  Akta Perceraian  24 Jam Rp. 0.,- Selamanya 

8.  Akta Pengakuan 

Anak 

24 Jam Rp. 0.,- Selamanya 

9.  Akta Pengesahan 

Anak 

24 Jam Rp. 0.,- Selamanya 

10.  Surat Keterangan 

Pindah Keluar 

24 Jam Rp. 0.,- Sesuai Kebutuhan 

11.  Surat Keterangan 

Pindah Datang 

24 Jam Rp. 0.,- Sesuai Kebutuhan 



22 
 

 

12.  Surat Keterangan 

Tanda Identitas 

24 Jam Rp. 0.,- Sampai dengan 

diterbitkan KTP 

Elektronik 

13.  Surat Keterangan 

Tempat Tinggal 

24 Jam Rp. 0.,- 5 Tahun 

14.  Surat Keterangan 

Datang Dari Luar 

Negeri 

24 Jam Rp. 0.,- Sampai dengan 

dokumen adminduk 

diterbitkan kembali 

15.  Surat fKeterangan 

Pindah Ke Luar 

Negeri 

24 Jam Rp. 0.,- Sampai dengan 

pemohon kembali 

lagi ke Indonesia 

dan melaporkan 

kedatangan 

16.  Surat Keterangan 

Pelepasan 

Kewarganegaraan 

Indonesia 

24 Jam Rp. 0.,- Sampai dengan 

pemohon 

melaporkan 

pencatatanh 

perubahan status 

kewarganegaraan 

dari WNI menjadil 

Warga Negara 

Asingjdi luar 

Wilayah NKRI 

17.  Surat Keterangan 

Pembatalan 

Perceraian 

24 Jam Rp. 0.,- Sampai dengan 

diterbitkan Akta 

Perceraian 

18.  Surat Keterangan 

Pembatalan 

Perkawinan 

24 Jam Rp. 0.,- Sampai diterbitkan 

dokumen 

kependudukan 
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tentang perubahan 

statusnya 

19.  Surat Keterangan 

Lahir Mati 

24 Jam Rp. 0.,- Selamanya 

20.  Surat Keterangan 

Kelahiran 

24 Jam Rp. 0.,- Sampai dengan 

diterbitkan Akta 

Kelahiran 

21.  Surat Keterangan 

Kematian 

24 Jam Rp. 0.,- Sampai dengan 

diterbitkan Akta 

Kematian 

22.  Surat Keterangan 

Pengangkatan Anak 

24 Jam Rp. 0.,- Sampai dengan 

diterbitkan Akta 

Pengangkatan Anak 

23.  Surat Keterangan 

Pencatatan Sipil 

24 Jam Rp. 0.,- Selamanya 

sepanjang tidak  

ada perubahan 

dokumen 

Sumber: Kantor Dindukcapil Kabupaten Demak 

   Adapun persyaratan pengajuan dokumen kependudukan yang harus 

disiapkan oleh pemohon berbeda-beda, disesuaikan dengan produk 

dindukcapil yang diminta, yakni sebagai berikut: 

1. Persyaratan Pengajuan KTP Elektronik 

A. Penerbitan KTP-el Baru 

1) Formulir permohonan yang telah diisi lengkapppp 

2) Telah berusia 17 tahun, sudah kawin atau pernah kawinjj 

3)  Kartu Keluargafg 

B. Penerbitan KTP-el Karena Perubahan Datafgh 
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1) Formulirr permohonan yang telah diisi lengkap  

2) Kartu Keluargadd 

3)  KTP-el lamagfkhk 

4) Surat keterangan atauhbukti perubahan kependudukanuu 

C. Penerbitan KTP-el Karena Hilangjk 

1) Formulir permohonan yanghtelah diisi lengkap 

2) Surat keterangan hilanggdari kepolisian 

3) Kartu Keluargabnm 

D. Penerbitan KTP-el Karena Rusakjk 

1) Formulir permohonankyang telah diisi lengkap 

2) KTP-el yang rusakjkjk 

3) Kartu Keluarganm 

2. Persyaratan Pengajuan Kartu Identitas Anak (KIA) 

A. Penerbitan KIA Baru 

1) Formulir permohonanoyang telah diisi lengkaphjkj 

2) Foto kutipan akta kelahiranjdan menunjukkan asli 

3) Kartu Keluarga orang tua ataugwali 

4) Pas foto berwarnaukuran 2 x 3 (2 lembar) untuk anak usia > 5 

tahunk; 

B. Penerbitan KIA Karena Hilang 

1) Formulir permohonan yang diisi lengkapd 

2) Surat keteranganuhilang dari kepolisian  

3) Kartu Keluargavb 
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C. Penerbitan KIA Karena Rusakjk;.lk;l 

1) Formulir permohonan yang telah9diisi lengkap 

2) KIA yangkrusak 

3) KartuhKeluarga 

D. Penerbitan KIAuKarena Pindah 

1) Formuliropermohonan yang telahgdiisi lengkap 

2) Surat keteranganhpindah WNI (SKPWNI)  

3) Kartu Keluarga 

3. Persyaratan Pengajuan Kartu Keluarga (KK) 

A. Penerbitan KartugKeluarga Baru 

1) Formulir permohonan7yang telah diisi lengkap 

2) Buku nikah atau kutipan akta perkawinanyatau kutipan akta 

perceraian 

3) Surat keterangan pindah atau surat keterangan pindah datang bagi 

penduduk yang pindah dalamjwilayah NKRI 

4) Surat keterangan penggantihtanda identitas bagi penduduk rentan 

administrasi kependudukankkl 

B. Penerbitan Kartu KeluargagKarena Perubahan Dataop 

1) Formulir permohonandyang telah diisi lengkap 

2) Kartu Keluargarlama 

3) Surat keterangan atau bukti perubahan peristiwa kependudukan 

dan peristiwahpenting 

C. Penerbitan Kartu KeluargagKarena Hilang 
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1) Formulir permohonan5yang telah diisi lengkap 

2) Suratrketerangan hilang dari kepolisian 

3) KTP-elekt 

D. Penerbitan Kartu Keluarga Karena Rusakyu 

1) Formulir permohonan yang telah diisi6lengkap 

2) Kartu Keluarga4yang rusak 

3) KTP -e l 

4. Persyaratan Pengajuan Akta Kelahiran 

A. pencatatan kelahiran WNI 

1) Formulirypelaporan yang telah diisi lengkap 

2) Surat keteranganykelahiran darihrumah sakit atau bidan/ desa  

3) Buku nikah/ kutipan akta perkawinanuatau bukti lain yang sah  

4) Kartu3Keluarga  

5) KTP-el pelapor danisaksi 

6) Saksi kelahiran  

7) Jika pelapor bukan orang tua kandung dilengkapi dengan surat 

kuasa 

B. PencatatangKelahiran WNI Yang Tidak Diketahui Asal-usulnyagj 

1) Formulir pelaporan yang telah diisi lengkap 

2) BAPokepolisian untuk bayi baru lahir atau SPTJM dari pengasuh 

untuk selain bayi 

C. Pencatatan Kelahiran Orang Asing 

1) Formulir pelaporan9yang telah diisi lengkap  
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2) Surat keteranganhkelahiran  

3) Dokumentperjalanan  

4) KTP-el atau kartu izin8tinggal tetap/ kartu izinytinggal terbatas/ 

Visa kunjungan 

5. Persyaratan Pengajuan Akta Kematian 

Pencatatan Kematian 

1) Formulir pelaporan yang telahudiisi lengkap  

2) Surat kematian 

3) KTP-el yang meninggal 

4) KTP-el pelapor  

5) KTP-el saksi 

6) KK asli yang meninggal  

7) Apabila yang melaporkan bukan ahli waris maka dilengkapi surat 

kuasa 

8) Dokumen perjalanan2Republik Indonesia bagi WNI bukan penduduk 

atau dokumen perjalanan bagi orang asing 

6. persyaratan pengajuan akta perkawinan 

A. Pencatatan Perkawinan PendudukyWNI 

1) Formulir pelaporan yang telahkdiisi lengkap  

2) Suratoketerangan dari kelurahan/ desa  

3) Surat keterangan telah terjadinya perkawinanydari pemuka agama 

atau penghayat kepercayaanjterhadap Tuhan Yang Maha Esa 

4) Foto berwarna suamiydan istri  
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5) KarturKeluarga  

6) KTP-el 

7) Bagiojanda atau duda karena cerai mati melampirkan akta 

kematian pasangannyar 

8) Bagi janda atau duda cerai hidup melampirkan akta perceraian  

9) Surat izin dari komandan bagiyanggota TNI atau polri 

B. pencatatan perkawinanyorang asing 

1) Formulirtpelaporan yang telah diisi lengkap  

2) Surat keterangan8telah terjadinya perkawinan dari pemuka agama 

atau penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa  

3) Pas fotopberwarna suami dan istri 

4) Dokumenyperjalanan  

5) SKTTibagi pemegang kartu keluarga 

6) Kartu keluargakl 

7) KTP-elkj 

8) Izin dari negara atau perwakilan negaranyads 

7. Persyaratan Pengajuan Akta Perceraian 

Pencatatan Perceraian 

1) Formulir pelaporanayang telah diisi lengkap 

2) Surat pengantar darihpanitera pengadilan negeri yang menyatakan 

putusan telah berkekuatan hukum tetap  

3) Salinan putusan pengadilan5yang telah mempunyai kekuatan hukum 

tetap 
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4) Kutipan6akta perkawinan  

5) Kartu8Keluarga  

6) KTP-el9 

8. Persyaratan Pengajuan Akta Pengakuan Anak 

Pencatatan Pengakuan Anak 

1) Formulirvpelaporan yanggtelah diisi lengkap  

2) Surat pernyataan pengakuanganak dari ayah biologis yang disetujui 

oleh ibuikandung atau penetapanupengadilan mengenai pengakuan 

anak jika ibu kandungporang asing 

3) Surat keteranganotelah terjadinya perkawinan dari pemuka agama atau 

penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa  

4) Kutipan aktalkelahiran anak  

5) Kartu keluarga ayahkatau ibu 

6) KTP-eljatau 

7) Dokumenl perjalanan bagioibu kandung orang asing 

9. Persyaratan Pengajuan Akta Pengesahan Anak 

A. PencatatankPengesahan Anak Bagi Penduduk WNI 

1) Formulir pelaporan yangutelah diisi lengkap 

2) Kutipan aktackelahiran  

3) Kutipan akta perkawinan yang menerangkan terjadinya peristiwa 

perkawinan agama ataupkepercayaan terhadap tuhan yang maha 

esa terjadi sebelum kelahiranyanak 

4) Kartu Keluarga orang tuaopk 
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5) KTP-eljh 

B. Pencatatan Pengesahan AnakhBagi Penduduk Orang Asing 

1) Formulir pelaporan yang telah diisi lengkap  

2) Kutipan aktaukelahiran 

3) Kutipan akta perkawinangyang menerangkan terjadinya 

peristiwa perkawinan agama atau kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa terjadi sebelum kelahiran anak  

4) Kartu8Keluarga orang tua  

5) Dokumen perjalananrbagi ayah atau ibu orang asing 

10. Persyaratan Pengajuan SuratpKeterangan Pindah Keluar 

1) Formulir permohonansyang telah diisi lengkap 

2) KTP-elghfh 

3) Surat nikah atau akta perceraian 

4) Surat pernyataan pindah domisili bermaterai cukup 

11. Persyaratan Pengajuan Surat Keterangan Pindah Datangkl 

1) Formulir permohonan yang telah diisivlengkap  

2) Surat keteranganbpindah WNI (SKPWNI) dari daerah asal  

3)  KTP-elcv 

4) KartuhKeluargagyang akan ditumpangi  

5) Surat nikahmatau akta perceraian 

12. Persyaratan Pengajuan Surat Keterangan Tanda Identitas 

1) Formulir permohonan yangdtelah diisi lengkap  

2) Suratnpengantar dari RT atau RW  
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3) Dokumen ataubbukti peristiwa kependudukan dan peristiwaupenting 

4) Ijazah terakhir 

13. Persyaratan Pengajuan Surat Keterangan Tempat Tinggal 

1) Formulir permohonan yang telahjdiisi lengkap  

2) Surat permohonan dari perusahaana tempat kerja  

3) Surat izin tinggal terbatas dari Kemenkumham  

4) Paspor  

5) Surat tanda lapor dari polres 

6) Biodata diri  

7) Surat keterangan dari desa yang ditinggali 

8) Pas foto berwarna 3 x 4msebanyak 2 lembar 

14. Persyaratan Pengajuan Surat KeteranganyDatang Dari Luar Negeri 

1) Dokumen perjalananjRepublik Indonesia  

2) Surat keterangan pindah dari perwakilan Republik Indonesia 

(dikecualikan bagipWNI yang sudah memiliki NIK) 

15. Persyaratan Pengajuan Surat Keterangan Pindah Ke Luar Negeri 

1) Formulirmpermohonan yang telah diisi lengkap  

2) KartuxKeluarga 

3) KTP-eluk 

4) Dokumen0perjalanan  

5) Kartu izin tinggal tetap 

16. Persyaratan Pengajuan Surat KeteranganhPelepasan Kewarganegaraan 

Indonesia 
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PencatatangSurat Keterangan Pelepasan Status Kewarganegaraan 

Indonesia  

1) Formulir pelaporan yang telah diisi lengkap  

2) Surat keterangan pelepasan kewarganegaraan indonesia yang 

diterbitkan oleh Kemenkumham 

3) Surat keterangan penarikan dokumen perjalanan oleh kedutaan atau 

imigrasi  

4) Akta pencatatanksipil  

5) KartubKeluarga  

6) KTP-elko 

17. Persyaratan Pengajuan Surat Keterangan Pembatalan Perceraian 

Pencatatan Pembatalan Perceraian  

1)  Formulir pelaporangyangltelah diisi lengkap  

2) Salinanrputusangpengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum 

tetapdf 

3) Kutipan aktanperceraian  

4) Kartu Keluarga 

5)  KTP-eljklo 

18. Persyaratan Pengajuan Surat KeterangankPembatalan Perkawinan 

Pencatatan Pembatalan Perkawinan  

1)  Formulir pelaporan yang telahbdiisi lengkap  

2)  Salinan putusanqpengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum 

tetap 
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3)  Kutipan ataurperkawinan  

4)  KartueKeluarga  

5)  KTP-elqw 

19. Persyaratan Pengajuan Surat KeterangandLahir Mati 

Pencatatan Lahir Mati 

1)  Formulirppelaporan yang telah’diisi lengkap 

2)  Surat keterangan lahir mati atau tidak pernyataanrdari orang tua 

kandung atau walihbagi yang tidak memiliki surat keterangan lahir 

mati 

20. Persyaratan Pengajuan SurathKeterangan Kelahiran 

1)  Formulir pelaporan7yang telah diisi lengkap 

2)  Surat keteranganekelahiran dari rumah sakit atau desa  

3)  Buku nikah ataukkutipan akta perkawinan atau bukti lain yang sah  

4)  Kartu keluargajl 

5)  KTP-elj 

6)  Apabila yang mengajukan bukan orang tua kandung maka dilengkapi 

surat kuasa 

21. Persyaratan Pengajuan Surat Keterangan Kematian 

1) Formulir pelaporan yang telahhdiisi lengkap  

2) Surat kematian dari rumahnsakit atau desa  

3) KartutKeluarga  

4) Apabila yang melaporkan bukan ahli waris maka dilengkapi dengan 

surat kuasa  
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5) Dokumenrperjalanan Republik Indonesia bagi WNI bukan 

penduduk atau dokumen perjalanan bagiforang asing 

22. Persyaratan Pengajuan Surat Keterangan Pengangkatan Anak 

Pencatatan Pengangkatan Anak  

1) Formulir pelaporan4yang telah diisi lengkap 

2) Salinanvpenetapan pengadilan 

3) Kutipan aktankelahiran anak  

4) Kartu keluarga orang tuatangkat  

5) KTP-elhatau 

6) Dokumen perjalanangbagi orang tua angkatmorang asing 

23. Persyaratan pengajuan surat keterangan pencatatan sipil 

 Sesuai dengan persyaratan dokumen kependudukan yang diajukan 

 

2.2 Aktivitas Magang 

    Kegiatan magang program merdeka belajar kampus merdeka (MB-

KM) dilaksanakanddalam jangka waktu kurang dari 5 (lima)ubulan, dimulai dari 

tanggal 14 Februari 2022 sampai dengan 18 Juni 2022. Tempat magang yang 

penulis pilih berlokasi di Dinas Kependudukanpdan Pencatatan Sipil 

(Dindukcapil) KabupatennDemak berlokasi di JalanoKyai Mugni, Petengan 

Selatan, Bintoro, Kecamatan Demak, Kabupaten Demak, JawakTengah. Selama 

proses magang Mahasiswa mengikuti peraturan yang diterapkan dinas kepada 

pegawainya seperti jadwal masuk dan pulang kantor, jadwal istirahat, maupun 

seragam yang digunakan ketika di kantor.  Jadwal masuk kantor untuk mahasiswa 
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magang yakni 5 hariukerja, dari haricSenin sampai Jum’at dengan jam masuk 

kantor pukul 07:30 WIB dan jam pulang pukul 15:30 WIB, pengecualian untuk 

hari Jum’at yakni jam pulang magang pada pukul 15.00 WIB dan setiap hari Senin 

dilaksanakan apel pagi di depan gedung Dindukcapil Kabupaten Demak sebelum 

jam 07.30 WIB. Jadwal istirahat kantor bagi mahasiswa magang pada hari Senin 

sampai Kamis yakni pukul 12.00 WIB dan masuk kembalii pada pukul 13.00 

WIB, namun ada perbedaan jam istirahat pada hari Jum’at yakni pukul 11.30 WIB 

– 13.30 WIB dikarenakan kewajiban umat muslim untuk menunaikan sholat 

jum’at. Untuk pelaksanaan magang selama bulan Ramadhan terdapat perbedaaan 

jam pulang kantor, yakni pada hari Senin sampai Kamis jam pulang kantor 

menjadi pukul 14.45 WIB dan pada hari Jum’at menjadi pukul 11.00 WIB.  

  Jabatan yang diberikan kepada mahasiswa magang yakni sebagai 

petugas Pelayanan Administrasi Kependudukan yang bertanggungjawab kepada 

dosen supervisor. Kegiatan selama magang yang diberikan kepada mahasiswa 

yakni terkait urusan kesekretariatan, pengerjaan dokumen kependudukan dari 

penginputan data hingga tercetaknya dokumen yang diminta oleh pemohon, serta 

pelayanan kepada pemohon baik secara langsung atau tatap muka yang melatih 

softskill mahasiswa maupun secara daring melalui pengajuan online di website. 

Dalam melaksanakan aktivitas magang, menggunakan sistem rolling job tiap 

minggunya untuk lima bagian agar ilmu dan praktik kerja didapatkan secara 

menyeluruh, dimana di setiap bagian terdapat pegawai yang mengajarkan 

operasional kerjanya atau disebut dengan sistem work shadowing yang merupakan 

kegiatan belajar langsung dari seseorang yang memiliki keahlian dalam pekerjaan 
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tertentu dengan cara memerhatikan, mengobservasi, bertanya, dan dibimbing 

langsung caranya melakukan pekerjaan tersebut. Aktivitas magang mahasiswa 

diarahkan dan diawasi oleh dosen supervisor yaitu Ibu Lina Wulandari, SE., MM. 

yang menjabat sebagai Kepala Subbagian Umumhdan Kepegawaian di Dinas 

Kependudukan danwPencatatan Sipil Kabupaten Demak yang bertanggungjawab 

terhadap mahasiswa magang Unissula selama melakukan aktivitas magang di 

kantor. Adapun detail aktivitas yang dilakukan mahasiswa selama di tempat 

magang sebagai berikut: 

a. Sekretariat 

Menerima suratpmasuk dan keluar, entri surathmasuk dan keluar di buku 

agenda & Aplikasi SIMARDI, menyerahkan surat ke kepala dinas untuk 

disposisi, menyerahkan disposisi kepada bidang terkait, mengagendakan 

jadwal acara Dindukcapil di Schedule Board, membantu pekerjaan pegawai 

retype daftar hadir, mengantar surat keluar dinas, menghubungi pemohon KIA 

kolektif yang berkasnya telah selesai diproses melalui WA center. 

b. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 

 Mencetak KIA (Kartu Identitas Anak) pemohon loket dan kolektif, mencetak 

KTP (Kartu Tanda Penduduk), pelayanan admin KIA Online & verifikasi data, 

mengajukan TTE (Tanda Tangan Elektronik) dan verifikasi pengajuan. 

c. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil 

 Input data untuk pembuatan akta kelahiran baru, input data untuk registertakta 

kelahiran dan kematian, mencetak Register AktayKelahiran dan Akta 

Kematian, pengajuan berkas akta kepadatkepala bidang Catatan Sipil. 
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d. BidanghPengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan (PIAK) dan 

Pemanfaatan Data 

Verifikasi pengajuan Akta Kelahiran Online, dan verifikasi pengajuan ktp 

online di aplikasi Amanda 

e. Front Office 

Lagalisir berkas yang diajukan pemohon, pengajuan berkas kepala bidang 

terkait, perekaman E-KTP, Pengecekan Berkas dari pemohon, mencari berkas 

yang diminta pemohon sesuai bidangnya seperti KK; Akta; dan Surat Pindah, 

serta menyerahkan dokumen kependudukan kepada pemohon, input data 

pemohon di SIAK (Sistem Informasi Administrasi Kependudukan) bagi yang 

akan perekaman E-KTP. 
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BAB III 

iIDENTIFIKASI MASALAHi 

 

 Berdasarkank latar belakang yang telah disusun, terdapat beberapa masalah 

yang teridentifikasi di Dinas Kependudukanxdan Pencatatan Sipil Kabupatem 

Demak, dimana masalah tersebut datang dari berbagai aspek. Pada bab ini penulis 

akan menjabarkan masalah yang terjadi di Dindukcapil Kabupaten Demak dari 

sudut pandang berbagai aspek manajemen dan mengambil satu prioritas masalah. 

 

3.1 Identifikasi Masalah  

 3.1.1 Aspek Manajemen Pemasarangg 

Manajemen pemasaranmmerupakan kegiatan penganalisisan, 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program-programgyang 

dibuat untuk membangun, membentuk, dan memelihara keuntungan dari 

pertukaran melalui sasaran pasar guna mencapaihtujuan organisasi dalam 

jangka panjang. Adapun Kinerjadpemasaran merupakan ukuran prestasi 

yang diperoleh dari aktivitas proses pemasaran secara menyeluruh dari 

sebuah organisasi atauuperusahaan. Selain itu, kinerja pemasaran juga 

dapat dipandang sebagai sebuah konsep yang digunakan untuk mengukur 

sampai sejauh mana prestasi pasar yang telahrdicapai oleh suatu produk 

yang dihasilkan fperusahaana (Salindeho & Mandey, 2018).  
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Masalah pada aspek pemasaran di Dindukcapil Kabupaten Demak 

meliputi kurangnya informasi yang ditangkap masyarakat akan produk 

Dindukcapil, kurangnya pemahaman pemohon akan persyaratan berkas 

yang diajukan, media sosial kurang terekspos, serta kurangnya 

pemahaman masyarakat terkait pelayanan dindukcapil secara online. Hal 

tersebut menjadi masalah pada aspek pemasaran di Dindukcapil 

Kabupaten Demak karena minimnya pemahaman masyarakat akan 

pembuatan produk dan prosedur pengajuan dokumen kependudukan, 

menyebabkan pengadaan dokumen kependudukan yang seharusnya 

dimiliki setiap warga negara menjadi terhambat. 

 

3.1.2 Aspek Manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) 

  Manajamen Sumber daya manusia adalah suatu proses yang terdiri 

dari perencanaan, pengorganisasian, pemimpin dan pengendalian 

kegiatan-kegiatann yang berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi 

pekerjaan, pengembangan, pengadaan, lkompensasi, promosi, dan 

pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan yang ditetapkan (Padri, 

2021). Sumber Daya Manusia merupakanvkunci keberhasilan dalam 

menyelenggarakan suatu pembangunan guna memperlancar pencapaian 

sasaran pembangunan nasionalrantara lain kualitas manusia dan 

masyarakat Indonesia serta disiplin nasional yang merupakan 

perwujudan kepatuhan kepada hukum Negara dan norma-norma yang 

berlaku dalamwmasyarakat (Ritonga & Nasri, 2021). 
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  Masalah pada aspek SDM (Sumber Daya Manusia) di Dindukcapil 

Kabupaten Demak meliputi kuantitas SDM tidak sesuai dengan target 

kerja yang banyak sehingga pemroresan berkas membutuhkan waktu 

yang lama, keterlambatan karyawan  masuk kantor yang berdampak pada 

menumpuknya tugas-tugas kantor yang harus diselesaikan, ada beberapa  

missed communication antar pegawai satu bidang yang seharusnya 

kooperatif dalam menyelesaikan tugas untuk melayani pemohon, ada 

beberapa pegawai yang kurang memahami alur & ketentuan pengerjaan 

berkas yang dibutuhkan pemohon,  penguasaan pegawai yang kurang 

akan bahasa asing saat melayani pemohon WNA (Warga Negara Asing) 

sehingga komunikasi bisa berjalan jika menggunakan alat bantu 

penerjemah atau dengan isyarat, adanya kesalahan input data untuk 

pembuatan produk sehingga menambah job untuk mengganti data yang 

baru, dan juga pelayanan terkadang memakan waktu lama sehingga 

banyak pemohon yang komplain. Hal ini merupakan masalah akan 

perlunya peningkatan kualitas SDM Dindukcapil Kabupaten Demak 

karena SDM yang unggul merupakan cerminan organisasi yang 

profesional sehingga pekerjaan terselesaikan dengan efektif dan efisien. 

 

3.1.3 Aspek Keuangan 

  Manajemen keuangangadalah pengelolaan uang dalam suatu 

organisasi, baik itu instansi pemerintah, sekolah, bank, rumah sakit, 

kperusahaan, atau entitas lain. Manajemen keuanganradalah proses 
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pengambilan keputusan yang menggunakan data akuntansi untuk 

membantu perusahaan dalamomencapai tujuan mereka (Pohan, 2022) 

 Masalah pada aspek keuangan di Dindukcapil Kabupaten Demak 

yakni pengadaan fasilitas yang belum terealisasi karena belum ada 

perencanaan anggaran dari pusat, misal untuk pengadaan ADM 

(Anjungan Dukcapil Mandiri) yaitu alat pencetak kartu dan berkas 

kependudukan yang didistribusikan ke kecamatan hanya ada 2 di Demak 

yaitu di kecamatan Mranggen dan Gajah, fasilitas ini terbatas karena 

pada tahun ini pemerintah pusat belum bisa mengalokasikan dana untuk 

pembelian ADM yang diestimasi harganya tidak murah. Hal ini menjadi 

masalah karena dapat menghambat pengadaan dokumen kependudukan 

bagi wilayah demak tertentu yang berlokasi jauh dari kantor Dindukcapil 

Kabupaten Demak. 

 

3.1.4 Aspek Operasional  

  Manajemen operasionaltadalah suatu petunjuk sistematis dan 

pengawasan terhadap proses perubahan sumber daya menjadi suatu 

produk jadi yang bernilai dan bermanfaat bagi pelanggan. Kualitas 

perusahaan juga perlu diperhatikan untukkmeningkatkan kepuasan 

konsumen. Perusahaandperlu menjalankan manajemen operasional 

dengan tepat, hsebab biaya terbesar dikeluarkan perusahaan untuk 

aktivitas operasional (Vivi Widyanti, 2019). 
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  Masalah pada aspek operasional di Dindukcapil Kabupaten Demak 

meliputi over printed kartu karena hasil cetakan yang tidak baik, kartu 

yang cacat perlu dicetak ulang hingga produk menghasilkan kualitas 

yang baik, film alat cetak yang sering error menyebabkan pegawai harus 

mengecek alat cetak terus menerus sehingga penyelesaian job terhambat, 

printer yang sering macet di bidang Capil (Catatan Sipil) menyebabkan 

proses cetak register akta tidak maksimal yang berdampak pada waktu 

cetak lama ataupun berkas harus dicetak ulang karena tinta tidak bagus, 

pengadaan blangko KTP dari pusat yang lama sehingga ketika pemohon 

mengajukan pembuatan KTP tidak bisa segera diproses, hal ini juga 

menyebabkan adanya idle time bagi pegawai di bidang tersebut,  SIAK 

(Sistem Informasi Administrasi kependudukan) & Pelayanan admin 

online terkadang mengalami trouble menyebabkan terhambatnya 

efektifitas kerja untuk menyelesaikan pengaduan ataupun pengajuan 

online dari pemohon, terkadang ada kendala pengiriman berkas melalui 

ekspedisi seperti berkas yang lama tidak sampai ke alamat tujuan. Hal ini 

menjadi masalah pada operasional Dindukcapil Kab. Demak karena 

operasional yang tidak berjalan sesuai perencanaan akan menghambat 

proses pelayanan dokumen kependudukan kepada pemohon. 
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3.2 Masalah dan Rencana Penyelesaian Masalah 

3.2.1 Masalah: Belum Maksimalnya Pemahaman Pemohon akan Produk 

Dindukcapil dan Persyaratan serta Prosedur Pembuatannya  

 Urgensi pengadaan administrasi kependudukan menjadi sektor 

terpenting dalam penyelenggaraan administrasi negara, terutama yang 

berhubungan langsung dengan publik seperti KTP, KK, Surat Kepindahan 

dan berbagai bentuk perizinan. Hal ini penting karena keberadaan 

pemerintah pusat dan daerah adalah untuk melayani masyarakat dan 

birokrasi merupakan bagian terbesar dari pekerjaan yang terkait dengan 

pelayanan publik, salah satunya adalah administrasi warga negara. 

Masalah yang penting dibahas adalah aspek pemasaran, dimana 

pemasaran produk Dindukcapil Kabupaten Demak ini melalui sosialisasi, 

yakni sosialisasi secara langsung maupun melalui media sosial. Sosialisasi 

secara langsung dilakukan dengan mengumpulkan target sosialisasi di 

suatu tempat kemudian diberi penyuluhan dengan tema tertentu, cara 

lainnya dengan pembagian brosur atau merchandise kepada pemohon, 

serta sosialisasi melalui sosial media via instagram, whatsapp, dan 

facebook. Namun dari sosialisasi yang dilakukan, masih saja banyak 

pemohon yang tidak paham akan alur pembuatan produk yang diajukan 

dan berkas persyaratan pembuatan produk. Hal ini mengakibatkan 

pengadaan dokumen kependudukan yang seharusnya dimiliki seluruh 

masyarakat menjadi terhambat. 
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   Hakikatnya, setiap warga negara harus memiliki dokumen 

kependudukan yang berguna untuk pemenuhan administrasi di berbagai 

sektor. Namun, fakta di lapangan tidak semua warga memiliki dokumen 

kependudukan yang sah, seperti femonema pemohon yang berusia lebih dari 

17 tahun baru mengajukan pembuatan KTP (Kartu Tanda Penduduk) atau 

pemohon yang sudah memiliki dokumen kependudukan namun masa 

berlakunya sudah lama habis dan tidak segera diperbarui, juga pemohon 

yang telah lama memiliki permasalahan dokumen kependudukan namun 

baru diurus ketika dibutuhkan/ ingin digunakan saja. Alur dan persyaratan 

pembuatan berkas juga harus diperhatikan oleh pemohon yang akan 

mengajukan pembuatan produk, pasalnya tidak sedikit pemohon yang salah 

mengambil nomor loket yang seharusnya, contohnya pemohon yang ingin 

melakukan perekaman E-KTP seharusnya langsung mengambil antrian 

loket D, tidak perlu menuju loket A/ pendaftaran terlebih dahulu. 

Persyaratan berkas yang harus dibawa sebelum perekaman E-KTP adalah 

fotocopy Kartu Keluarga, namun ada yang membawa KK asli atau bahkan 

tidak membawa berkas persyaratan yang pada akhirnya pemohon harus 

meninggalkan loket untuk memenuhi berkas persyaratan terlebih dahulu dan 

kembali mengantri jika berkas persyaratan yang dibawa sudah lengkap. 

  Fenomena diatas menunjukkan belum maksimalnya pemahaman 

pemohon Kabupaten Demak akan produk Dindukcapil dan prosedur serta 

persyaratan pembuatannya. 
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3.2.2 Rencana Penyelesaian Masalah 

  Berdasarkan permasalahan yang dipilih, yakni belum maksimalnya 

pemahaman pemohon Kabupaten Demak akan produk Dindukcapil dan 

prosedur serta persyaratan pembuatannya, maka penulis menyusun 

rencana penyelesaian masalah pada sub bab ini, yang selanjutnya akan 

dikaji lebih dalam pada bab pembahasan. Model rencana penyelesaian 

masalah adalah sebagai berikut: 

 

 

 

   Wawancara dilakukan kepada pegawai Dindukcapil Kab. Demak 

dan 2 orang pemohon yang pernah mengajukan permintaan dokumen di 

Dindukcapil Kab. Demak dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1. Hasil wawancara dengan pegawai Dindukcapil Kab. Demak 

Nama Narasumber : Ibu Luthfiana Nugrahaningtyas, SE., MM.  

Jabatan              : Kasi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat ibu 

terkait masalah belum 

maksimalnya pemahaman 

pemohon akan produk 

Pemohon Kab. Demak berasal dari 

berbagai tingkat kalangan yakni 

menengah ke bawah dan menengah ke 

atas. Kalangan menengah keatas memiliki 

Wawancara 
pemohon 

dan 
pegawai
kantor

INPUT

•Olah data 
wawancara

•Permendag
RI nomor 
108 tahun 
2019

PROCESS

Pengembang
an Sosialisasi 

Produk 
Dindukcapil 
Kab. Demak

OUTPUT
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Dindukcapil Kab. Demak 

dan persyaratan serta 

prosedur pembuatannya? 

Apa penyebabnya? 

pemahaman yang cukup karena sudah 

menjangkau media elektronik dimana 

sosialisasi produk dindukcapil dan 

persyaratan serta prosedur pembuatannya 

dipublikasikan berupa postingan maupun 

video. Namun, untuk pemohon kalangan 

menengah ke bawah sosialisasi dilakukan 

secara on the spot dengan peserta 

beberapa orang saja karena mengingat 

anggaran yang terbatas sehingga 

pemahaman pemohon akan produk 

Dindukcapil belum menyeluruh 

2.  Apakah ada sosialisasi 

khusus terkait produk 

Dindukcapil Kab. Demak 

dan persyaratan serta 

prosedur pembuatannya?  

Ada, program sosialisasi tentang produk 

Dindukcapil Kab. Demak dan 

menyangkut peraturan perundang-

undangan 

3. Siapa saja target 

sosialisasi? 

Target sosialisasi secara khusus yaitu 

warga Demak dan secara luas semua 

masyarakat yang membutuhkan 

pelayanan Dindukcapil dari lintas 

kalangan, baik kalangan atas dan ke 

bawah 

4. Frekuensi sosialisasi 

dalam 1 tahun? 

Sosialisasi secara langsung dilakukan 3-6 

kali dalam setahun di tempat yang sudah 

dianggarkan. 

Sosialisasi melalui media sosial dilakukan 

hampir setiap hari jika ada event, produk, 

atau informasi terbaru 

5. Menurut ibu, bagaimana 

pemahaman masyarakat 

setelah adanya sosialisasi?  

Daya tangkap masyarakat terkait 

informasi dari sosialisasi berbeda-beda. 

Masyarakat menengah ke bawah lebih 

sulit dalam memahami informasi yang 

disampaikan, sehingga sosialisasi lebih 

menyasar generasi muda dan generasi 

millenial yang lebih mudah menangkap 

informasi adminduk baik secara offline 

maupun online 

6. Kendala dalam 

pelaksanaan sosialisasi 

Timbal balik dari media elektronik tidak 

secara langsung. Respon dari pemohon 
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produk Dindukcapil Kab. 

Demak? 

berbeda-beda, ada yang langsung 

menerima, ada juga yang menanggapi 

dengan emosi karena adanya missed 

komunikasi 

7. Apakah sosialisasi 

merupakan solusi yang 

tepat untuk 

memperkenalkan produk 

Dindukcapil dan 

memberikan pemahaman 

kepada pemohon terkait 

produk Dindukcapil? 

Pasti, karena sosialisasi merupakan salah 

satu langkah kami untuk mengenalkan 

produk Dindukcapil dan mengenalkan 

seluruh pelayanan kami yang mudah, 

gratis, dan membahagiakan 

8. Bagaimana menangani 

pemohon yang belum 

maksimal dalam 

memahami produk 

Dindukcapil Kab. Demak 

dan persyaratan serta 

prosedur pembuatannya? 

Jika ada pemohon yang belum maksimal 

dalam menangkap informasi sosialisasi 

secara langsung, Dindukcapil membuka 

kanal aduan melalui WA Center dan juga 

melalui media sosial seperti Direct 

Message di Instagram dan Facebook 

9. Selain sosialisasi secara 

langsung, upaya apa yang 

dilakukan Dindukcapil 

untuk memperkenalkan 

produk? 

Melalui leaflet secara konvensional, 

poster-poster di sepanjang jalan besar, 

media elektronik melalui media-media 

sosial Dindukcapil Kab. Demak 

10. Apakah ada regulasi yang 

mengatur tentang 

persyaratan dan prosedur 

pengajuan produk 

Dindukcapil?  

Ada, tercantum di PermendagRI Nomor 

108 Tahun 2019 

11.  Apa yang hendaknya 

dilakukan pemohon 

sebelum mengajukan 

permintaan dokumen 

kependudukan? (sebagai 

evaluasi pemohon) 

Bisa dipelajari lagi bagaimana cara 

pengajuan dan persyaratan-persyaratan 

yang dibutuhkan sebelum melakukan 

pengajuan dokumen kependudukan 
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12. Adakah metode & strategi 

tertentu yang digunakan 

untuk sosialisasi ? 

Sosialisasi informasi kependudukan 

dilakukan secara offline maupun online, 

Off dilakukan on the spot dengan 

mengundang perseorangan dr lembaga 

maupun influencer agar secara cepat 

dapat tersampaikan kepada followernya. 

Sedangkan online dilakukan melalui 

media sosial yang diminati masyarakat 

seperti instagram, facebook, youtube, 

maupun WA 

13. Adakah metode/strategi 

sosialisasi produk yang 

perlu diperbaiki saat ini? 

Metode/strategi sosialisasi yang perlu 

diperbaiki saat ini sebenarnya perlu 

dengan menambah jumlah frekuensi 

offline namun terkendala jumlah 

anggaran 

14. Apakah Dindukcapil Kab. 

Demak mempunyai target 

untuk menyelesaikan 

permintaan dari Pemohon? 

Berapa permohonan dalam 

sehari? Apakah sudah 

mencapai target yang 

direncanakan (jika ada)? 

Target penyelesaian dokumen 

kependudukan adalah 1 x 24 jam sejak 

data dukung dinyatakan lengkap dan 

benar. Saat ini sudah mencapai target 

tersebut. Jumlah permohonan offline 

maupun online rata-rata 200 pengajuan 

15. Berapa banyak kedatangan 

pemohon dalam 1 hari ? 

Rata-rata kedatangan pemohon offline 

dalam 1 hari sebanyak 100 orang 

  

 

 Tabel 3.2. Hasil wawancara dengan pemohon 1 Dindukcapil Kab. Demak 

Nama Narasumber  : Anita Nur Azizah 

Umur    : 21 Tahun 

Produk yang pernah diminta  : E-KTP, KIA 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Anda pernah mengikuti 

kegiatanuksosialisasi terkait 

produk Dindukcapil Kab. 

Belum pernah, khususnya di desa 

saya juga belum pernah diadakan bagi 
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Demak? Jika pernah, berapa 

kali? Dan Bagaimana 

tanggapan Anda terkait 

sosialisasi yang dilaksanakan? 

kalangan remaja untuk mengenalkan 

produk adminduk 

2. Sosialisasi Produk Dindukcapil 

Kab. Demak tidakhhhanya 

dilakukan secara langsung, 

namun juga melalui media 

sosial. Apa saja media sosial 

Dindukcapil Kab. Demak yang 

Anda ketahui? Dan Bagaimana 

tanggapan Anda terkait media 

sosial tersebut? 

Instagram, dan tiktok. 

Menurut saya untuk instagram cukup 

bagus dalam menyampaikan 

informasi tatapi untuk tiktok belum 

banyak informasi yang disampaikan 

3. Sebelumnya, dari mana Anda 

mengetahui informasi tentang 

Produk Dindukcapil Kab. 

Demak/persyaratan 

pembuatannya/prosedur 

pengajuan dokumen? 

Dari perangkat desa setempat atau 

langsung tanya ke kantor sindikat 

capil karena saya baru tahu bahwa ada 

media sosial Dindukcapil 

4. Menurut Anda apakah 

informasi tentang Produk 

Dindukcapil Kab. Demak/ 

persyaratan pembuatannya/ 

prosedur pengajuan dokumen 

sudah sampai kepada pemohon 

dengan maksimal? Mengapa? 

Menurut saya belum, karena 

kurangnya informasi mengenai 

penyebarluasan Produk Dindukcapil 

Kab. Demak yang terdapat pada akun 

media sosial sedangkan saya di desa 

kurang update tentang media sosial 

5. Menurut Anda apakah 

sosialisasi merupakan cara 

yang efektif untuk 

menginformasikan terkait 

Produk Dindukcapil Kab. 

Demak? 

Iya sosialisasi sangat efektif 

khususnya di kalangan kaum muda 

sehingga kaum tua bisa dibimbing 

untuk mengetahui informasi nya 

6. Apakah Anda mengetahui 

tentang regulasi/ peraturan 

tentang Produk Dindukcapil 

Kab. Demak/ persyaratan 

pembuatannya/ prosedur 

pengajuan dokumen? 

Tidak mengetahui karena saya belum 

update 
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7. Kendala apa yang Anda alami 

ketika mengajukan permintaan 

dokumen kependudukan di 

Dindukcapil Kab. Demak? 

Biasanya lama kalau pengajuan lewat 

daerah sehingga harus ke kantor 

Dindukcapil langsung 

8. Apa yang Anda harapkan dari 

Dindukcapil Kab. Demak 

dalam menangani pemohon 

untuk menyediakan dokumen 

kependudukan? (sebagai 

evaluasi pegawai) 

Pelayanan bisa lebih efektif dan 

efisien bagi pemohon 

 

 Tabel 3.3. Hasil wawancara dengan pemohon 2 Dindukcapil Kab. Demak 

Nama Narasumber  : Yusron Fuadi 

Umur    : 18 Tahun 

Produk yang pernah diminta  : E-KTP 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Anda pernah mengikuti 

kegiatanghisosialisasi terkait 

produk Dindukcapil Kab. 

Demak? Jika pernah, berapa 

kali? Dan Bagaimana 

tanggapan Anda terkait 

sosialisasi yang dilaksanakan? 

Tidak pernah ikut sosialisasi.  

Penting, karena menurut saya 

dokumen kependudukan merupakan 

kebutuhan yang harus diurus 

2. Sosialisasi Produk Dindukcapil 

Kab. Demak tidak hanya 

dilakukan secara langsung, 

namun juga melalui media 

sosial. Apa saja media sosial 

Dindukcapil Kab. Demak yang 

Anda ketahui? Dan Bagaimana 

tanggapan Anda terkait media 

sosial tersebut?  

Hanya Instagram, untuk menambah 

wawasan dan informasi terkait 

produk capil, persyaratan, serta alur 

pengajuannya 

3. Sebelumnya, dari mana Anda 

mengetahui informasi tentang 

Produk Dindukcapil Kab. 

Demak/persyaratan 

Dari media sosial Instagram  
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pembuatannya/prosedur 

pengajuan dokumen? 

4. Menurut Anda apakah 

informasi tentang Produk 

Dindukcapil Kab. Demak/ 

persyaratan pembuatannya/ 

prosedur pengajuan dokumen 

sudah sampai kepada pemohon 

dengan maksimal? Mengapa? 

Tidak yakin, karena saya sendiri yang 

merupakan generasi muda 

mengetahui informasi dari instagram, 

kalau orang yang sudah tua 

kebanyakan tidak familiar dengan 

media sosial 

5. Menurut Anda apakah 

sosialisasi merupakan cara 

yang efektif untuk 

menginformasikan terkait 

Produk Dindukcapil Kab. 

Demak? 

Tidak tahu, karena saya sendiri tidak 

pernah mengikuti sosialisasinya. Tapi 

seharusnya sosialisasi menjadi sarana 

yang efektif yang bisa menyasar 

segala umur 

6. Apakah Anda mengetahui 

tentang regulasi/ peraturan 

tentang Produk Dindukcapil 

Kab. Demak/ persyaratan 

pembuatannya/ prosedur 

pengajuan dokumen? 

Saya hanya tahu peraturan pembuatan 

produk yang dipublikasikan di 

Instagram  

7. Kendala apa yang Anda alami 

ketika mengajukan permintaan 

dokumen kependudukan di 

Dindukcapil Kab. Demak? 

Kendala yang saya alami yaitu proses 

pembuatannya yang lama dan antrian 

yang banyak 

8. Apa yang Anda harapkan dari 

Dindukcapil Kab. Demak 

dalam menangani pemohon 

untuk menyediakan dokumen 

kependudukan? (sebagai 

evaluasi pegawai) 

Semoga Dindukcapil dapat melayani 

pemohon dengan cepat dan sepenuh 

hati 
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BAB IV 

KAJIAN PUSTAKA 

 

4.1 Manajemen Pemasaranfv 

 Manajemen pemasaran tersusun dari dua kata, yakni manajemen dan 

pemasaran. Manajemen merupakan sebuah proses perencanaan, ipengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian pada organisasi atau perusahaan yang 

dilaksanakan oleh individuhmaupun kelompok agar tercapainya tujuan organisasi 

atau perusahaan. Sedangkan pemasaran merupakan aktivitas komprehensif yang 

dilakukan perusahaan atau organisasi dengan tujuan memenuhi permintaan pasar. 

 Menuruth Kottler dan Keller, marketing management as the art and science 

of choosing target market and getting, keeping, and growing customer through 

creating, delivering, and communicatingk superior customergvalue. Pemasaran 

adalah sebuah seni, karena obyek pemasaran adalah manusia, dimana setiap 

individu mmempunyai karakter atau keinginan yang berbeda, 7sehingga diperlukan 

seni komunikasi, seni pendekatan, dan seni rayuan yang variatif untuk 

memenangkan hati manusia (Rahmawati, 2016). Manajemen pemasaran 

merupakangsalah satu jenis manajemen yang dibutuhkan oleh setiap perusahaan 

atau organisasi, karena manajemen pemasaran ini sangat berkontribusi agar produk 

dan jasa dapat dikenal oleh konsumen. Manajemen pemasaran memiliki peranan 

penting dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga target 

pasar yang telah ditetapkan perusahaan/organisasi dapat ytercapai.  
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 Manajemen pemasaran memiliki beberapagfungsi yang mendukung 

tercapainya tujuan. Berikut ini merupakan fungsi manajemen pemasaran: 

a. Analisis Pasar 

Setiap perusahaan pasti mempunyaihdan melakukan beberapa elemen 

penting dalam aktivitas pemasaran. Aktivitas pemasaran ini berlangsung 

untukgmenganalisis bagaimana permintaan yang dibutuhkan dan 

diinginkan oleh pasar terkait produk yang dikeluarkan, sehingga konsumen 

baik konsumen lama maupun konsumen baru tertarik dengan barang atau 

jasa yang ditawarkan olehdperusahaan secara terus-menerus. Untuk 

mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen, maka diperlukan analisis 

pasar seperti menganalisis perilaku konsumen hingga menganalisis 

peluang dan ancaman yang datang dari luarj perusahaan. 

b. Segmentasiu Pasar (Segmenting) 

Segmentasij pasar adalah kegiatan membagi ksuatu pasar menjadi 

kelompok kelompok pembeli yang berbeda. Segmentasi pasar juga dapat 

di artikan sebagai proses pengidentifikasian ldan menganalisis konsumen 

di pasar produk, menganalisis perbedaan antara pembeli di pasar (Wendi & 

Suasti, 2018). Segmentasi pasar juga dimaksud sebagai kegiatan membagi 

pasar yang heterogen mmenjadi kelompok-kelompok pasar yang homogen 

dimana pemasaran produk ditargetkan sesuaid dengan karakteristik, 

kebutuhan, dan keinginan konsumen yang ada di pasar tersebut. 

Segmentasi pasar dilakukan agar kegiatan pemasaran lebih terarah dan 

sumber daya di bidang pemasaran dapat dimanfaatkan dengan efektif dan 
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efisien.  Segmentasi pasar harus memenuhi persyaratan, diantaranya dapat 

diukurf (measurable), dapat dicapai (accessible), substansial, dapat 

dilaksanakan (actionable). 

c. MenetapkanhPasaruSasaran (Targetting) 

Menetapkan pasar sasaran berarti memberikan nilaijkeaktifan pada tiap 

bagian pasar kemudian memilih salah satu dari bagian pasar tersebut untuk 

lebih dilayani. Kegiatan menetapkan pasar sasaran meliputi evaluasi bagian 

pasar atau ukuran dan pertumbuhan bagian seperti data tentang usia 

pelanggan, bisa juga mengenaiikpendapatan, jenis kelamin pada tiap 

segmen, struktural yangt menarik dilihat dari segi profitabilitasidan 

sasaran, serta sumber daya yangodimiliki perusahaan atau organisasi. 

d. Penempatan Pasar (Positioning) 

Kegiatan penempatan pasar dilakukan dengan mengidentifikasi posisi 

pesaing sebelum menentukan penempatan perusahaan sendiri.hMenurut 

kotler ada dua pilihan untuknmenentukan penempatan pasar: pertama, 

menempatkan diri di sebelah salah satu pesaing dan berjuang untuk 

mendapatkan bagian pasar. Hal ini dapat dilakukan jika perusahaan mampu 

memproduksi suatu produk unggulan dan memiliki pasar yang luas, serta 

memiliki lebih banyak sumber daya. Kedua, mengembangkan suatu produk 

yang sebelumnya belumfpernah ditawarkan kepada pasar dengan dibarengi 

pengambilan keputusan yang matang, karenajsecara teknis produk di pasar 

cepat berubah, secara ekonomis sebuah produk bersifat unggul padaitingkat 



55 
 

 

hargagyang direncanakan, serta jumlah konsumen yang suka dengan 

produk tersebut memadai. 

e. Perencanaan Pemasaran 

Perencanaan pemasaran merupakan aktivitas pemasaran yangydilakukan 

perusahaan dan harus dikoordinasikan, serta diarahkan untuk mencapai 

tujuan perusahaan secara umum dan tujuan pemasaran secara khusus. 

Perencanaan pemasaran atau planning pemasaran bertujuanymemberikan 

pendekatan yang sistematisgbagi perusahaan dengan cara 

menyeimbangkanhdan menyelaraskan kegiatan pemasaran agar tujuan dan 

sasaran perusahaan dapat tercapai, kemudian menggunakanpcara-cara 

berusaha di bidang pemasaran secara optimal dan intensif, serta 

mengaplikasikan pengendalian yang cepat, tepat,kdan teratur atas catatan, 

pemikiran, dan gagasan,hserta aktivitas pemasaran dalam perusahaan. 

  Selain fungsi, manajemenopemasaran memiliki tujuan. Tujuan 

manajemen pemasaran pada dasarnya menguntungkan setiap pihak, baik pihak 

konsumen maupun perusahaan. Berikut merupakan tujuanymanajemen 

pemasaran: 

a. MenciptakanyDemand atau Permintaan 

Manajemenkpemasaran bertujuan menciptakanopermintaan melalui 

berbagai cara yang berhubungan untuk mengetahui selera dan preferensi 

konsumen terhadap jasa atau barang yang diproduksi untuk memenuhi 

kebutuhan konsumenhpada produk tertentu. 
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b. Menciptakan Pelanggan Baru 

Pelanggan atau konsumen merupakan unsur penting dalam dunia 

pemasaran yang harus diberikan kepuasan terbaiktagar perusahaan 

mendapatykeuntungan dan dapat menentukan barang atau jasa yang akan 

dipasarkan kembali. Dalam tahapomenciptakan pelanggan baru, 

perusahaan harus mampu mengeksplorasi, mengidentifikasi, dan 

menganalisis kebutuhan pelanggan secara lebih luas untuk memahami 

keinginan konsumen, sebab menciptakan pelanggan baru mejadi hal yang 

krusial agar eksistensi perusahaan berkelanjutan. 

c. Memuaskan Pelanggan  

Dalam manajemen pemasaran tidak hanya berorientasi pada keuntungan 

perusahaan semata, namun juga mengutamakan kepuasan pelanggan. 

Perusahaan harus terus mengembangkan produk dan berinovasi agar dapat 

memenuhi ekspektasi pelanggan. Pelanggan yang puas biasanya akan 

merekomendasikan produk kepada calon pelanggan lainnya. 

d. Mencitrakan Produk yang Baik di Mata Publik 

Tujuan pemasaran yang terakhir yaitu membangun citra produk yang baik 

di masyarakat. Produk atau barang dan jasa yang berkualitas dengan harga 

yang wajar akan menciptakan citra produk yang baik di benak masyarakat. 

 

4.2 Strategi Pemasaran Produk 

  Secarahdefinisi, strategi pemasarankadalah penganalisaan, 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasanpprogram-program yang bertujuan 
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menimbulkangpertukaran dengan pasar yang dituju dengan maksud untuk 

mencapai tujuanhusaha (Dellia Mila Vernia et al., 2020).  Strategi pemasaran 

produk dapat diartikan sebagai rencana secara rinci yang berisi tentang 

bagaimana memasarkan sebuah produk baik itu barang maupun jasa. Strategi 

pemasaran disusun untuk memastikan produk yang dipasarkan sampai kepada 

suatu target pasar tertentu secara efektif. 

  Dalam strategi pemasaran terdapat tiga elemen pokok (Rahajeng, 

2018): 

a. Konsumen 

Konsumen adalah inti pemasaran, mulaigdari keinginan, kebutuhan, dan 

permintaan konsumen sampaiudengan kepuasan serta loyalitas konsumen. 

Pemasar wajib memahamibkonsumennya baik dari segi karakteristik, 

kebutuhan, gaya hidup, keinginan, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

polapkonsumsi mereka. Kepuasantpelanggan sepenuhnya bukan berarti 

memberikan apa yang produsen inginkan untuk mereka tetapi apa yang 

sesungguhnya konsumen inginkanuserta kapan dan bagaimana produk 

yang mereka inginkan.  

b. Pesainghkj 

Pemasaranyperlu memperhatikan lingkungan eksternal, contohnya 

kompetisi dangkompetitor yang ada. Apabila kompetitor atau pesaing 

memiliki keunggulan yangbtidak dimiliki perusahaan dan mereka sanggup 

memberikan kepuasaan serta mendapatkan loyalitashdari konsumen maka 

konsumen akan cenderungymemilih kompetitor.  
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c. Perusahaan 

Tujuanhperusahaan salah satunya adalah memuaskan konsumen dan 

menciptakan loyalitas pada konsumen. Agar mendapatkanhkepuasan dan 

loyalitas konsumen makauaspek customer relationshiphperlu diperhatikan 

dan dijaga keberlanjutannya. Perusahaan perlu memanfaatkan semua 

sumber daya yang ada untuk mencapai tujuannya. Sumber daya dalam hal 

ini adalah manusia, alam, teknologi, finansial, intelektual, waktu, dan 

informasi. Terdapatgbeberapa jenis strategihpemasaran yang dapat 

digunakan untuk menjaring pelanggan baru dan melakukan promosi barang 

maupun jasa. Berikutymerupakan beberapa jenis strategigpemasaran 

produk (Pratama, 2022): 

a. Internet Marketingghj 

Internetgmarketing merupakan jenis pemasaranzproduk yang 

dilakukan secara online atau daring melaluikinternet. Bukanhhanya 

soal penjualan, internet marketing juga membahas tentang 

promosibdan branding serta membangun komunikasi yang 

baikhdengan konsumen melalui jaringan internet. 

b. Social Media Marketing 

Pemasaran melalui media sosial biasanya digunakan oleh produsen 

makanan, namun tidak menutup selain produsen makanan untuk 

menawarkan produknya melalui media sosial. Strategi pemasaran 

melaluigsosial media merupakanesalah satu strategi yang efektif 

digunakan karena menurut data We Are Social tercatat 191 juta 
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masyarakat Indonesia yang aktif bersosial media, sehingga apa yang 

dipasarkan di sosial media akan lebih banyak dilihat orang. 

c. Search Engine Marketingghj  

Search Engine6Marketing yakni menjalankan strategi pemasaran 

produk berbasis SEOg(Search Engine Optimization) untuk 

memperoleh traffic dari mesin pencarian. Strategi ini berhubungan 

dengan konten-konten yang ditulis. Biasanya setiap konten yang 

memenuhi spesifikasi SEO akan menempati posisi paling atas pada 

mesin pencarian. Strategi ini juga merupakan cara yangrefektif untuk 

melakukan pengembangangpemasaran produk. 

d. Content Marketingdfhj 

Content marketinggmerupakan salah satufjenis strategi pemasaran 

produk yang baru. Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, content 

marketing berkaitan dengan SEO. Ada dua jenishkonten yang 

digunakan, yakni teks dan visual. Dua konten tersebut akan 

menyebutkan informasi berhubungan dengan produkryang akan 

dipasarkan. 

e. Email Marketingghjh 

Emailfmarketing merupakan serangkaian cara untukgmencapai tujuan 

pemasaran dengan mengirimkan email advertising atau pengiklanan 

kepada beberapa pelanggan dan target pasar. Email marketing juga 

menjadi salah satuhcara efektif untukimelakukan pemasaran produk. 
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f. Call to Action Marketing 

strategi pemasaranaproduk selanjutnya yaitu Call to Action (CTA) 

marketing. Strategiypemasaran produk ini berkaitan dengan content 

marketing. CTA berhubungan dengan kalimat-kalimat persuasif 

kepada setiap orang yang7melihat konten yang dibuat. BiasanyahCTA 

disimpan bagiangakhir konten yang bersifatrpersuasif dalam bentuk 

ajakan. 

g. Iklan Berbayarfghj 

Strategi pemasaran produk iklan berbayar akan berhubungan dengan 

perusahaan penyedia ruangdiklan agar dapat menampilkandproduk 

yang akan dipasarkan dengan mengeluarkan biaya untuk penerbitan 

iklan. 

h. Earned Media 

Earned media yangfmerupakan bagian dari publikasi dalam bentuk 

testimoni digmedia sosial. Jenis strategi ini juga bisa 

menggunakan word ofrmouth atau marketing mulut ketmulut. Hal ini 

bisa meningkatkan kepercayaan publikrterhadap produkryang 

ditawarkan. 

i. Point of Purchasefuj 

Point ofgpurchase merupakan istilah yang merujuk pada kegiatan 

display produk yang ditempatkan dikpusat perbelanjaan atauhritel, 

tujuan daridstrategi pemasaran produk ini adalah untuk menarik 

perhatianhkonsumen terhadap produkuditawarkan. Biasanya jenis 



61 
 

 

strategi ini dilakukan pada[ kegiatan-kegiatan khusus semisal bazar dan 

lain sebagainya.  

j. Free Shipping 

Freesshipping atau fitur bebas biaya juga disebut dengan subsidi 

ongkosgkirim. Untuk melakukan ini, sebagai produsen harus 

menentukan anggaran sendiri, menentukangbatas maksimumxsubsidi 

ongkos kirim, menentukanrproduk yang layak mendapatkandfitur free 

shipping. Keuntungandmelakukan strategi ini utamanya dapatrmenarik 

pelanggan untuk membelijproduk secara online. 

 

 4.3 Bauran Pemasaran  

  Bauran4pemasaranxadalah sejumlah alat pemasaran yang 

digunakan perusahaan untuk menyakinkangobyek pemasaran atau target pasar 

yang dituju). Pengertian bauranr(mix) adalah terpaduuatau campuran yang 

terdiri dari bermacam-macameunsur (thedmixture of elements)gdimana 

masing-masing elemen salinggmenunjang dan salingvmempengaruhixuntuk 

mencapaintujuan. 

  Marketing mix secarahumum dikenal denganhteori 4P yang 

merupakan bauran dari Product, Price, Place,hdan Promotion. Namun seiring 

berkembangnya zaman, konsep 4P ini mengalami perkembangan yang 

dikemukakan oleh pakar pemasaran; Booms & Bitner menjadi 7Pjyakni 

Product, Price, Place, Promotion,b People, Process, dan Physical Evidence. 
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Dalam memasarkan produk yangrdihasilkan seorang pemasar harus 

memahami konsep 7P tersebut:  

a. Product  

  Produk adalahrserangkaian keuntungan-keuntungan yang 

disampaikan kepadaxcustomer (Syafril et al., 2020). 

 Produk merupakanssebuah kebijakan yang diambil oleh perusahaan/ 

organisasi di dalamvmenyediakan barang atau jasawyang sesuai dengan 

kebutuhan dan permintaan konsumen.rProduk merupakan segala sesuatu 

yang berusaha ditawarkanyoleh perusahaan kepada paradkonsumennya. 

Adapun pembagian produkotersebut, yaitu : 

1) Produk Inti (Core Product)b 

Produk inti terdiri dari manfaat dan unsur.h Produk inti dari 

Dindukcapil Kabupaten Demak yakni administratif kependudukan 

yang wajib dimiliki setiap warga negara. 

2) Produk Berwujudf(Tangible Product) 

Perusahaan/organisasiidharus berusaha untuk mengubah produkrinti 

menjadi produkwberwujud. Poduk berwujud dari Dindukcapil 

Kabupaten Demak yaitu dokumen-dokumen kependudukanxseperti E-

KTP, akta kelahiran/ kematian, surat pindah, danelain-lain. Dalam 

produk berwujud terdapat limazciri yaitu: 

1. Mutu atau kualitas produk yang merupakan nilai guna yang 

terkandung di dalam produk yangfdapat memberikan manfaat bagi 

pengguna produkctersebut. 
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2.   Model produkryang merupakan suatu bentuk ukuran yang 

dirancang sedemikian rupa sehinggavproduk tersebut memiliki 

daya tarik bagigkonsumen 

3. Merekjproduk yang merupakan suatu atau tanda simbol yang 

memberikan identitas suatu produk tertentudyang dapat berupa 

kata-kata, gambar, ataudkombinasi keduanya. 

4. Ciri Khas Produkxciri khas produk merupakan sifat khusus yang 

dimiliki oleh suatu produk.wSehingga dengan sifat khusus tersebut 

para konsumen dapat selaluxmengingat produk tersebut.  

5. Kemasand(Pembungkus) adalah kegiatan penempatan produk 

kedalam wadah, tempat, isi ataussejenisnya yang dilakukan oleh 

produsen atau pemasar untuk disampaikanxkepada konsumen. 

Dengan kata lain bungkusfadalah sebagai kegiatan merancang dan 

memproduksi kemasan suatuyproduk. Kemasan pada beberapa 

produk di Dindukcapil seperti plastik PVC berwarna bening 

sebagai pembungkus dokumen agar tidak mudah rusak. 

3) Produk tambahancb 

Elemen ini harus dapat menawarkan manfaat dan pelayanan tambahan. 

seperti adanya garansi. Setelahgproduk di distribusikan ke pasar, maka 

perusahaan adalah agar produkitersebut mendapatkan pasar yang baik. 

Di Dindukcapil produk tambahan berupa penggantian dokumen secara 

langsung apabila terjadi kekurangan atau kesalahan pada dokumen 
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b. Price 

 Hargadmerupakan sejumlah uang yang ditukarkan untuk 

mendapatkan sebuah produk atauflayanan oleh konsumen. Dalam 

menentukanvharga jual harus diperhatikan beberapa halysupaya produk 

dapat bersaing dipasaran. Namun Dindukcapil memproduksi dokumen 

dengan harga Rp. 0,- sebagai pemenuhan dokumen administratif yang 

wajib dimiliki oleh setiapgWarga Negara Indonesia. 

c. Place 

 Tempatfmerupakan sarana di mana produk dan jasa dari produsen 

sampai ke konsumen, atau di mana produkdan jasa tersebut dapat diakses 

olehfkonsumen. Semakinjbanyak cabang perusahaan maka konsumen akan 

semakin mudah mendapatkan produk yang diinginkan. Dindukcapil 

Kabupaten Demak bertempat di JalanhKyai Mugni, Petengan Selatan, 

Bintoro, Kecamatan Demak, KabupatendDemak, Jawa Tengah yang 

berlokasi di area kantor kabupaten di tengah kota sehingga tempat ini 

merupakan tempat yang strategis. Adapun selain di kantor pusat di 

Kabupaten Demak, beberapa dokumen kependudukan bisa dicetak di 

kantor kecamatan. 

d. Promotiongh 

 Promotion isfstrategies to make the consumer aware of the existence 

of a product or servicee(strategi untuk membuat konsumen sadar akan 

keberadaan suatu produk ataurjasa). Promosiaadalah komponen pemasaran 

yang sangat penting karena dapatemeningkatkan pengenalanwmerek dan 
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penjualan produk. (Syafril et al., 2020). Metode promosi yang bisa 

dilakukan sepertixdengan iklan dan pemasaran tradisional dari mulut 

kemulut. Iklan biasanya mencakup metodevkomunikasi berbayar seperti 

iklan pada televisi, iklan radio, iklan internet, dan media cetak.h Di zaman 

sekarang, fenomenanya ada pergeseran dalam fokussoffline ke dunia online 

sebagai bentuk promosi. 

  Word of fmouth juga merupakan jenis promosi produk. Promosi 

dari mulut ke mulut adalah komunikasi informal terkait manfaat produk 

oleh pelanggan yang puas. Bagian promosirmemainkan peran yang sangat 

penting dalam pemasaran dari mulut ke mulut. Pemasaran dengan metode 

Word of mouth juga bisa beredar di internet dalam bentuk viralisasi dan hal 

ini memiliki potensi untuk menjadi salah satu aset paling berharga yang 

dimiliki perusahaan dalam meningkatkan laba.  Perusahaan memliki 

berbagai saluran media online yang sedang banyak diminati konsumen 

maka akan semakin terbuka pemasaran produk yang dimiliki. Promosi 

yang dilakukan Dindukcapil Kabupaten Demak antara lain melalui 

sosialisasi secara langsung maupun melalui media sosial. 

e. Process  

 Proses mencakup bagaimana perusahaan melayani4konsumennya, 

mulai dari konsumen memesan produk/ jasa hingga konsumen 

mendapatkantapa yang mereka inginkan. Suatu perusahaan3biasanya 

memiliki cara tersendiri untuk melayani konsumennya.  
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 Dindukcapil Kabupaten Demak melayani pemohon dari 

menanyakan berkas apa yang akan diminta kemudian menunjukkan arah 

loket yang dibutuhkan, memberitahu kembali persyaratan yang 

dibutuhkan, hingga pemohon mendapatkan produk yang diminta. Jika 

berkas yang diajukan membutuhkan waktu proses yang lama, maka 

pemohon boleh meninggalkan gedung dan produk akan dikirim melalui 

ekspedisi atau bisa diambil di lain waktu. 

f. People  

 People ataugaspek orang yang dimaksud disini bukan hanya 

konsumen namun seluruhsSDM yang ada di perusahaan juga terlibat. Di 

Dindukcapil Kabupaten Demak, aspek orang mencakup pemohon dan 

pegawai ASN/ karyawan. Aspek SDM berperan penting dalam perusahaan, 

pasalnya SDM berhubungan langsung dengan konsumen/ pemohon 

melalui pelayanan. 

g. Physical Evidence 

 Physical Evidence atau tampilan fisik suatu perusahaan 

menggambarkan bagaimana penataan bangunan perusahaan tersebut. 

Penataan bangunan yang menarik dan nyaman akan memengaruhi suasana 

hati pengunjung. Bangunan Dindukcapil Kabupaten Demak bisa disebut 

sebagai bangunan yang paling menonjol di area gedung kabupaten karena 

gedungnya yang berwarna ungu dan memiliki 3 lantai. Bagian informasi di 

dalam gedung terletak di dekat pintu masuk sehingga memudahkan 
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pemohon untuk bertanya, dan banyak kursi tunggu yang disediakan di 

dalam serta fasilitas Air Conditioner. 

 

4.4 Atribut Produk 

  Atributdproduk adalah unsur-unsur produk yangrdianggap penting 

oleh konsumen dan dijadikan dasar dalam pengambilanfkeputusan konsumen 

menggunakan produk. Atribut produk merupakan faktor-faktor yang 

dipertimbangkandkonsumen dalam mengambil keputusan tentang pembelian 

suatu merek ataupun kategorinproduk, yang melekat pada produk atau menjadi 

bagian produk itu sendiri (Rheinnadia et al., 2017). Kotler danfAmstrong 

menyatakanmbahwa beberapa atribut produk yangfmenyertai dan melengkapi 

produk yaitumkualitas, fitur dan desain. Konsumen yang hendak menentukan 

pilihanl terhadap suatu produk lmelihat atribut produk yang melekat pada 

produk yangkditawarkan. Atributuproduk menjadi pembedabpada suatu 

produk, sehinggammemberikan nilai tambah, manfaatkserta menjadi unsur 

pertimbangan dalamgpengambilan keputusan pembeliannproduk. Atribut 

produkbmemiliki pengaruh besarvpada persepsi pembelidterhadap produk, 

selain menjadi pembeda suatu produk dengan produkslain, atribut produk juga 

mampu menjadicdaya tarik bagi konsumen.  

  Setiap produk baik barang ataupun jasa mempunyaidatribut produk 

yangwberbeda–beda, sehinggackonsumen dihadapkan pada bermacam-macam 

atribut yang ditawarkan olehqperusahaan. Perusahaan bertugas untuk 

mengevaluasi danjmemperhatikan atribut produk yang ditawarkan kepada 
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konsumen, apakahvatribut produk tersebut sudahdmemenuhi kebutuhan dan 

keinginandkonsumen atau belum.fAtributeproduk memiliki tiga bagian, yaitu: 

1) Kualitasds 

Kualitasgadalah kemampuan suaturproduk untuk melakukan fungsi-

fungsinya. Kemampuan ini meliputirdaya tahan, kehandalan, ketelitian 

yang dihasilkan,rkemudahan diperbaikifdan dioperasikan, dan atribut lain 

yang berharga pada produkrsecara keseluruhan. 

2) Fiturdefe 

Fitur merupakanralat persaingan untuk mendiferensiasikan produk 

perusahaan terhadap produk sejenisnya dari pesaing, menjadi produsen 

awal yangdmengenalkan fiturvbaru yangfdibutuhkan konsumen dan 

dianggap bernilaiqmenjadi salah satu caracefektif untukrbersaing. 

3) Gaya dan Desain Produkfsde 

Gaya menggambarkan penampilandproduk tertentu. Gayaimengedepankan 

tampilangluar yang tidak membuat orangvbosan. Gaya yang menarik 

mungkin akan mendapatkan perhatian lebih dandmempunyai nilai seni, 

tetapi tidakhselalu membuat produkbtertentu berkinerja baik.kBerbeda 

dengan gaya,bdesain bukan semata-mata tampilan depan saja, tetapi masuk 

ke jantungbproduk. Desain yangbaik dapat memberikan kontribusi dalam 

kegunaan produk dan juga tampilannya. Gaya dan desain yang baik dapat 

menarik perhatian konsumen dan dapat meningkatkan kinerja produk, 

memotong biaya produksi, serta memberifkan keunggulannbersaing di 

pasarjsasaran. 
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4.5 Sosialisasi  

4.5.1 Pengertian Sosialisasigfhv 

  Sosialisasibadalah suatu usaha untuk0memberikan informasi terkait 

suatu kabar atau berita. Sosialisasi sebagai upaya memasyarakatkan sesuatu 

sehingga menjadi dikenal banyak orang (Herdiana, 2018). Sosialisasi5juga 

bisa disebut4sebagai promosi. Promosizterjadi karena ada informasi yang 

harusndisampaikan, terjadinyansosialisasi membuatetersebarnya suatu 

informasidyang tidak diketahui oleh masyarakatwdan terjadinya informasi 

membuatjterjalinnya hubungan antara penyampai pesan (produsen) dan 

penerima pesan (konsumen). Sosialisasi produk adalah proses kegiatan 

mengkomunikasikan produk perusahaan kepada masyarakat dengan tujuan 

untuk memberikanvpengenalan dan penghayatan dalamdlingkungan tertentu. 

  Sosialisasi juga merupakan salah satubcara untuk melakukan 

pengendalianfsosial (sosial control) apabilagsuatu masyarakatxingin 

berfungsi efektif,nmaka anggotacmasyarakat harus berperilaku dan bersikap 

sesuai denganbnilai dan norma sosial yang berlaku dan mengaturqpola hidup 

dalam masyarakatftersebut. Dalam sosialisasi byakni tiappindividu yang 

menjadi anggotavmasyarakat dikendalikan sehinggamtidak melakukan 

perilaku menyimpang. Sosialisasi juga diartikan sebagai sebuah aktivitas 

untuk mewujudkan dan mengintegrasikan organisasi demi tujuan organisasi 

maupun individu. Dalam hai ini nampak jelas bahwa sosialisasi mempunyai 

dua kepentingan yang berbeda yakni kepentingan organisasi dan individu 

(Khairunnisa, 2022). 
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4.5.2 Jenis Sosialisasi 

  Menurut3Peter L Berger dan Luckman terdapat 2cjenis sosialisasi 

yaitu:fhc 

a. Sosialisasijprimer yakni sosialisasi pertama yangjdijalani individu sedari 

kecil denganubelajar menjadi anggota masyarakath(keluarga). 

Sosialisasi ini7berlangsung pada masa kanak-kanak. 

b. Sosialisasijsekunder, adalah suatu proses sosialisasijlanjutan setelah 

sosialisai primer yang memperkenalkanhindividu ke dalam kelompok 

masyarakat masyarakat tertentu. 

   Keduajproses sosialisasi tersebut berlangsung dalam institusi total, 

yakni tempat tinggal danytempat kerja. Dalam keduanya,jterdapat sejumlah 

individu dalam situasi yang sama dan terpisah dari masyarakat luas, serta 

memiliki jangkagwaktu tertentu bersamaan menjalani prosesgkehidupan 

dan diatur secarauformal. 

4.5.3 Tujuan sosialisasi 

  Pada hakikatnya tujuanqsosialisasi adalah membangun hubungan 

kerja sama dengan berbagai4komponen masyarakat6dan lembaga yang7ada 

di masyarakat. Kemudian,5melalui kerjadsama yanggerat diharapkan 

masyarakat4merasa memiliki sehingga5masyarakat tidakhhanya menerima 

manfaatnya saja. Selanjutnya, diharapkanfmasyarakatfdifasilitasi untuk 

terlibatrsecara lebih berarti. Namunrpada umumnya suatu kegiatan sosialisasi 

mempunyai6tujuan sebagai7berikut: 
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1. Memperkenalkanrapa yang akan disampaikan. Sosialisasi7diharapkan 

dapatgmenyampaikan pesan5pada masyarakat4yang dituju atau 

ditargetkan oleh perusahaan atau organisasi. Kemudian, perluydipilih cara 

yanghsesuai terhadap masyarakat yangfditargetkan tersebut. 

2. Untukrmenarik perhatian. Aktivitasfsosialisasi harus dikemasedalam 

bentuk yangbmenarik perhatian agar masyarakat/ konsumen tertarik dan 

menyimpan pesanyyang disampaikan dalambmemori pikiran mereka. 

Kemudian,dCara yang dilakukanhpada umumnya memberikanhsponsor 

pada suatucacara tertentu menggunakan tokohrmasyarakat atau influencer 

setempat yang menonjolkanvkeunggulan dari produk-produk yang 

diperkenalkan perusahaan.  

3. Tercapainyagpemahaman sosialisasi yang3direncanakan dengan baik 

akandmemudahkan masyarakattmemahami pesan yangadisampaikan 

kepada mayarakat/ konsumen. Kemudian, Pesan yang jelas dan 

penggunaan media yang tepat serta cerita yang dikemas menarikwmampu 

menyampaikanfpesan kepada penggunagsecara cepat dan tepat.  

4. Perubahan sikap setelah sosialisasi dapat dipahami, organisasi/ perusahaan 

mengharapkan suatu tanggapan dari konsumen terhadap sosialisasi 

tersebut itu.dg 

5. Tindakanvtujuan akhir sosialisasifadalah mempertahankan keberadaan 

organisasi/ perusahaan melaluivpeningkatan akibat meningkatkan 

pengguna yang memanfaatkan produk atau barang dangjasa perusahaan 

yangmdisosialisasikan.  
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4.5.4 Tahapan Sosialisasijk 

  Dalamrkegiatan sosialisasi melibatkanftiga variabel yang perlu 

diperhatikanbagar berhasil dalamspelaksanaannya, yaitu:jvariabel anteseden, 

variabel proses,gdan variabelkkonsekuensi. 

a. VariabelgAnteseden adalah variabel yang menunjukkangadanya 

beberapa faktor yangrharus dipertimbangkan dan dicermatifsebelum 

melakukan suatu kegiatannkomunikasi inovasi. Faktor-faktor tersebut 

menyangkut situasigdan kondisi khalayakvsasaran, baik dalam 

karakteristik sosiodemografis,ckarakteristik psikografis,bmaupun 

kebutuhan nyata dan kebutuhantyang dirasakan oleh 

sasaranwsosialisasinpada masa sekarang dan masa yangxakan datang. 

Identifikasi dan4pencermatan terhadapbfaktor-faktor tersebut 

dikategorikan pada tahap persiapanssosialisasi atau disebut sebagai tahap 

pra sosialisasi. 

1) Pengumpulan Datahn 

Pengumpulanjdata, baik data primer maupun datagsekunder. 

Pengumpulan data primer bisa ditempuh melalui kegiatan survei 

internal maupun eksternal dan kegiatan focusbgrup disscusion 

(FGD). Sedangkanbpengumpulan data sekunder dapat ditempuh 

melalui penelaahan bahandtertulis, baik berupa dokumen ataupun 

bahan-bahan referensiblainnya.  
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2) Analisis kebutuhan 

Aktvitaskuntuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, sehingga 

situasi, kondisi dan kebutuhan nyata sertahkebutuhan yang 

dirasakangoleh masyarakat sebagai target pasar dapatndiidentifikasi 

secara cermat dan akurat. Dalam analisis kebutuhan ini akan sangat 

membutuhkan ketepatan4dalam merancang strategi komunikasi 

yangjakan dilakukan sehingga menghasilkanhefek yang sesuai 

dengan apa yangddiharapkan.  

3) Perumusan tujuannb 

Menetapkan hasilhakhir yang akanmdicapai dari suatu kegiatan 

sosialisasi yanghdilakukan. Perlu dirumuskanxperilaku apa saja 

yang harusddiupayakan setelah prosesvkomunikasi berlangsung.  

4) Inventarisasi pencapaian tujuanbn 

Menginventarisasivsumber daya yangjdiperlukan untuk mencapai 

tujuan tersebut.gSumber daya yang perlundiinventarisasi meliputi 

sumber dayankomunikasi yakni sarana dan prasaranakkomunikasi. 

5) Perumusan Rencana Strategisbn  

Kegiatanbmerancang strategi-strategibkomunikasi yangcdakan 

dilakukan selama sosialisasi. 

6) Perumusan Rencana Operasionaljkj 

Proses perumusan teknis pelaksanaangkegiatan yang akan dilakukan 

di lapangan. Tahapan ini meliputi penetapan personal lapangan, 

jadwal kegiatan,dtempat kegiatan, anggaran biaya, fasilitas yang 
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dibutuhkan, sertavtahapan-tahapan kegiatan yangjbharus 

dilaksanakan saat di lapangan. 

7) Perumusan rencana evaluasihjm 

Tahap penyusunan indikatormkinerja untuk menilai kemajuan 

sosialisasi, hasil-hasil sosialisasi, dan dampak sosialisasi produk. 

Oleh karenabitu perlu dilakukan penyusunanninstrumen evaluasi 

mulai darinevaluasi proses ataugevaluasi formatif, evaluasimhasil 

atau evaluasinsumatif, sertabevaluasi dampak sosialisasijyang 

dilakukan. 

b. VariabelnProses adalah variabel yang menunjukkannadanya tahap-tahap 

komunikasi sosialisasi yang harus ditempuh secara sistematis, yang 

terdiri dari tahapnpengenalan, tahap persuasi,bdan tahapmkeputusan. 

Ketiga tahapan ini merupakan inti dari kegiatandsosialisasi. 

1) Tahap pengenalan,madalah terciptanyamrasa kesadaran (awareness) 

target pasar akan adanya idebatau iovasi produk baru yang 

diperkenalkannm 

2) Tahapvpersuasi, adalah prosesnkomunikasi yang diarahkanxuntuk 

membentukdsikap masyarakat terhadap sosialisasi produk yang 

diperkenalkanhj 

3) Tahapnkeputusan, adalah masyarakat didorongmuntuk menerima 

sosialisasi (adopsi) atau menolaknya, tentu saja tujuansideal proses 

sosialisasi adalahjterjadinya proses nadopsi atau penerimaan. 
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c. Variabelfkonsekuensi merupakannfaktor yang timbul sebagai akibat dari 

tindakan pengambilannkeputusan untuk menerimacatau menolak apa yang 

disosialisasikan, dapat juga disebutmsebagai tahapdpasca sosialisasi yakni 

tahapzdimana keseluruhan rangkaian kegiatan sosialisasijdinilai tingkat 

keberhasilannya,nterutama untuk memperolehbdata tentang tingkat 

pencapaian tujuan sosialisasi produk dan dampak sosialisasi produk. 

Denganbdemikian, kegiatan pascavsosialisasi merupakan kegiatan untuk 

melaksanakan evaluasi hasilddan evaluasi dampak, yang instrumennya 

mengacudpada instrumen yang sudahgdirancang pada tahap pra 

sosialisasi. Jika keputusannyafmenerima (adopsi) apa yang 

disosialisasikan makal konsekuensinya dapat berubah tindakan nyata 

untukbterus mengadopsindan menerapkannya atau justru mereka akan 

kecewamterhadap apa yang diadopsinyabdan beralih atau menggantinya 

dengan adopsi yangjlain. 

 

4.6 Teori Promosi 

4.6.1 Pengertian Promosi 

 Promosi adalahvkegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan 

dengan tujuan mendorong permintaanmkonsumen terhadap produkhyang 

ditawarkan produsen (Smith, 2016). Promosi merupakan aktivitas 

memberikan informasi kepada masyarakat mengenai suatu produk 

perusahaan yang dilakukan secaragefektif dan efisien denganitujuan 

terjadinya transaksi. Perusahaanndiharapkan mampu memberikanyinformasi 
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terkait manfaat yang akan diperoleh konsumen dari barang/ jasa tersebut (Ali, 

2017). Promosihmerupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

suatu perusahaan dalam menjalankan program pemasaran dengan tujuan 

memberikan informasi mengenai suatu produk (Kevin & Carsana, 2020). 

 Padadhakikatnya, promosi merupakan bentukhkomunikasi 

pemasaran.oMaksud dari komunikasirpemasaranfadalah kegiatan pemasaran 

yang berusaha menyebarkanhinformasi, membujuk atau memengaruhi pasar 

sasaran agar bersedia menerima produkjperusahaan, membeli,fdan loyal 

terhadap produk yang ditawarkan perusahaan. William Schoell 

mengungkapkan bahwavpromosi merupakan usaha yang dilakukangoleh 

pemasar untuk berkomunikasi pada audiens.bKomunikasi adalahnsuatu 

proses membagi informasi,nide, atau perasaan audiens (Putri & Safri, 2015). 

Promosi merupakan kegiatan yang penting dalam pemasaran, karena promosi 

merupakan sarana untuk menarik konsumen agar memberikan respon 

terhadap suatu produk, sehingga perusahaan dapat melakukan tindakan 

pemasaran selanjutnya. 

  Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkankbahwa 

promosi merupakan kegiatan pemasaran yang dilakukannperusahaan berupa 

penyampaian informasi untuk memengaruhi konsumen agar mau 

menggunakan atau membeli produk perusahaan yang ditawarkan.  

4.6.2 Tujuan Promosi 

   Tujuanhpromosi antara lain sebagai berikut:kh 
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a. Menyediakan informasikl 

 Menyediakan informasi dilakukan perusahaan dengan menyebarkan 

informasi kepada calon konsumen terkait produk atauhjasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan 

b. Mendiferensiasikan produkvhj 

 Tujuan promosimini yakni membedakan produkbatau jasa perusahaan 

dengannpesaing. Pemasar mengkomunikasikan perbedaan-perbedaan 

signifikan yang dimiliki produk perusahaan seperti harga, kualitas, 

atribut, maupun manfaat produk untuk konsumen 

c. Menonjolkan nilai produk 

 Tujuan promosi selanjutnya yaitu menonjolkan nilai produkjyang 

ditawarkan perusahaan dengan menunjukkan manfaat-manfaat dari 

produkmtersebut, sehingga tertanam di benak masyarakat bahwa produk 

yang ditawarkan memiliki benefit dan value added. 

4.6.3 Bauran Promosi 

  MenurutmKotler dan Keller, bauranjpromosi adalah suatu bentuk 

komunikasinpemasaran yang dihasilkan dari alat promosibyang digunakan 

oleh perusahaan untukcmembangun hubungan dengannkonsumen 

(Smith,2016). Bauran promosikmerupakan salah satumstrategi pemasaran 

yang efektif darimbauran pemasaran. Dalam memasarkanmproduk 

perusahaan, marketer harus mengembangkan komunikasi yang efektif huntuk 

menginformasikan produk kepada konsumen agar menghasilkanutindakan 

konsumennyang mengarah pada keuntungannperusahaan (Ali, 2017). Dapat 
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disimpulkan bahwa bauran promosi merupakan unsurjpemasaran yang saling 

berhubungan, dibaurkan, dikelola, dan digunakanrdengan tepat, sehingga 

perusahaan bisa mencapai tujuanmpemasaran yang efektif, sertakdapat 

memenuhivkebutuhan dan keinginanrkonsumen. 

 Bentuk bauranypemasaran terdirindari: 

a. Iklan/ advertisingnbm  

Bentuknpresentasi dan promosi non personal tentang gagasan,ibarang, dan 

jasa yang dibayar olehisponsor tertentu berupa komunikasi komersiil yang 

ditujukan untuk target masyarakat tertentu melalui media massa seperti 

radio, televisi, majalah, surat kabar, papan nama, surat pos dan sebagainya 

b. Promosi Personalnm 

 Presentasi lisan secara langsung berupa percakapan antara produsen dan 

konsumen, terjadi interaksi dan salingibertatap muka secara langsung. 

Komunikasiyyang dilakukan antara kedua belahipihak bersifat individual 

dan duagarah, sehingga produsen mendapatkan umpan balik secara 

langsung berupa tanggapan terkait keinginan dan kesukaan konsumen 

c. Promosi Produk 

Kegiatan pemasaran yakni insentifnjangka pendek untukkmendorong 

penawaran produk/ojasa. Kegiatan tersebutkantara lain: peragaan, 

pameran, demonstrasi, pertunjukan,gdan sebagainya 

d. Hubungan masyarakat/ Public Relationghlmm 

Membangunnhubungan baik dengan masyarakat dengan tujuan 

memperolehndukungan membangun citrakperusahaan yang baik. 
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Hubunganfmasyarakat merupakan upayankomunikasi yang komprehensif 

dari suatu perusahaanruntuknmemengaruhi keyakinan, opini, persepsi, 

dan sikap berbagaitkelompok masyarakat tertentu, yang pelaksanaannya 

dilakukan oleh individu ataupun suatu lembaga formal, departemen, atau 

seksi public relations. Public relationsyperlu mengembangkan 

komunikasi dua arah dengan pencapaian pengertian, dan dukungan publik 

e. pemasaran langsung/ direct marketingjh 

komunikasi promosi yangidilakukan secara langsunghkepadaykonsumen 

individual dengan tujuan memperoleh tanggapan langsung melalui sarana 

telepon, email, fax, surat, dan lain-lain 

 4.6.4 Media Promosi 

   Mediarpromosi merupakan suatu alat untukymengkomunikasikan 

produkgperusahaan baik barang atau agar dapat dikenal oleh masyarakat 

luas. Promosi bisa dijalankan melalui 3 jenis media promosi, yakni promosi 

secara fisik,rpromosi melalui media tradisional,bdan promosi melalui media 

digital. 

1) Promosi secara fisikui 

  Promosi secara fisik diselenggarakan di lingkungangfisik yang 

pelaksanaan pada acara-acarahtertentu, sepertigbazar, festival, 

konser, pameran, dan lainisebagainya. Untuk mempromosikan 

produknya, produsen akan membukaybooth atau stand untuk 

memperkenalkan produk kepadaicalon konsumen. Kelebihan dari 
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promosi ini adalah produsen mudah berkomunikasi secara langsung 

dengan calon konsumen dan berkesempatan menjalin interaksi untuk 

menawarkan produk secara langsung. Kekuranganydari promosi ini 

adalah lingkup calon konsumen yang terbatas karena dilaksanakan 

padaglokasi tertentu saja. 

2) Promosi melalui media tradisionalhjk 

Promosi melaluifmedia tradisionalhmasih banyak digunakan di era 

sekarang. Media tradisional yang dimaksudhadalah media cetak, 

media elektronik,ydan media luar. Media cetak yang digunakan 

seperti majalah, tabloid, koran, poster, dan brosur. Mediakelektronik 

yakni radio dan televisi. Sedangkan media luar yaitu reklame, papan 

billboard, dan iklan banner. KeunggulanhPromosi melalui media 

tradisional yakni dapat menjangkau calon konsumen lebih banyak 

daripada promosi secara fisik.rSedangkan kekurangan promosi jenis 

ini adalah perusahaan harus mengeluarkan biaya yang banyak untuk 

mempublikasikannya. 

3) Pomosi melaluitmedia digital 

 Media digital merupakan cara promosi yang paling populer di masa 

sekarang dengan memanfaatkan internet dan media sosial. Tercatat 

2,7 miliar pengguna pengguna internetidi dunia dan 67% 

diantaranyarmenggunakan media sosial sepertitInstagram, Youtube, 

Twitter, Facebook, Whatsapp, dan lain sebagainya. Maka dengan 

media digital ini produsen mudah memperkenalkan dan memasarkan 
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produknya kepada masyarakatnya melalui perantara smartphone 

atau PC. 

 

4.7 Teori Komunikasi Pemasaran 

 BernardrBerelson dan Gary A. Steiner mengemukakan bahwaykomunikasi 

adalah transmisirinformasi, keterampilan, gagasan,yemosi dan sebagainya, dengan 

menggunakan simbol,hkata kata, gambar, grafik dan lain sebagainya. Tindakan atau 

proses transmisifitulah yang biasanyardisebut sebagai komunikasi (Hikmatiar et al., 

2018). Komunikasirpemasaran merupakan saranaydimana sebuah perusahaan 

bertujuan untuk membujuk,umenginformasikan, dan mengingatkan konsumen baik 

secarajlangsung maupun secara tidakylangsung terkait produk yang 

ditawarkangperusahaan. Salahhsatu8bagian darigproses komunikasiipemasaran 

secara totalyadalah promosi. 

 Aktivitas komunikasi yang dilakukan perusahaan yakni menyampaikan 

pesanrkepada konsumen denganwmenggunakan berbagaiemedia promosi yang 

harapannya terjadi perubahan pengetahuan, sikap, maupun tindakan yang 

dikehendaki perusahaan. Komunikasi yang digunakan Dindukcapil yakni 

penyampain pesan terkait produk, persyaratan untuk membuat dokumen 

kependudukan, serta alur pengajuannya.  

 Untuk komunikasi6yang efektif, pemasarrperlu memahami unsur-unsur 

fundamentaleyang mendasari efektifitas komunikasi yaitu, sender, encoding, 

message, media, decoding,treceiver, response,yfeedback, dan noise. Proses 
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komunikasi yang dikemukakan oleh Kotler dan Keller dapattdilihat padarbagan 

berikut: 

 

   Gambar 4.1. Baganwproses komunikasi 

 Source: www.zonareferensi.com 

  Proses komunikasi diawali dengan sender atau pengirim pesan 

sebagai sumber informasi yang mengemas pesan (encoding) melalui media 

kemudian receiver menerima pesan (decoding), mengartikan dan memaknai 

apa yang dimaksud, kemudian receiver memberikan response berupa timbal 

balik (feedback) yang disampaikan kepada sender. Dari proses komunikasi 

berpotensi terjadinya hambatan/ kegaduhan yang disebut noise sehingga dapat 

menyebabkan pesan tidak tersampaikan seutuhnya. 
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BAB V 

METODE PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA 

 

 5.1 MetodeyPengumpulan Datajkl 

 Metode pengumpulanydata berupa suatu pernyataan tentang keadaan, sifat, 

kegiatan6tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data dilakukan0untuk 

mendapatkan suatuiinformasi yang dibutuhkan dalam mencapaiytujuan penelitian. 

Dalam5penyusunan0tugas akhir8ini penulis mengambilfobjek penelitian pada 

Dinas Kependudukanwdan Pencatatan Sipil (Dindukcapil) Kabupaten0Demak 

yang berlokasi di7Jalan Kyai Mugni, Petengan0Selatan, Bintoro, Kecamatan 

Demak, Kabupaten9Demak, Jawa Tengah. Pengumpulan6data dalam penelitian di 

Dindukcapil Kabupaten Demak menggunakan tiga cara4berikut: 

1. Observasijkl 

Suatu metoderpengumpulan data yang dilakukan dengan mengamatiolangsung 

apa yang adaudi lapangan yakni mengambil dan melihati suatu data yang 

dibutuhkanydi tempat penelitian tersebut. Observasi juga bisa7diartikan 

sebagaiyproses yangpkompleks.  

2. Wawancaragyugj 

Wawancaratmerupakan salah satu teknik7pengumpulan data yang dilakukan 

Melalui tatap6muka langsung8dengan narasumber7melalui tanya jawab. 

Wawancara4dilakukan dengan Ibu Luthfiana Nugrahaningtyas, SE., MM. 

selaku Kasi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan di Dindukcapil Kabupaten 

Demak yang berhubungan7dengan data yangdterkait. 
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3. Dokumentasifgh 

Suatu6pengumpulan data dengan7cara melihat langsungwsumber-sumber 

dokumen yangsdibutuhkan. Denganxarti lain bahwa dokumentasiesebagai 

pengambilanddata melalui dokumeneelektronik maupunj tertulis. Digunakan 

Sebagaigmendukung kelengkapansdata yang lain. 

5.2 Sumber Datagh 

 Sumberddata merupakan subjek dari manasdata yang diambil tersebut dapat 

diperoleh.rBeberapa jenis sumber data dapatdberupa benda, tempat,uperilaku 

manusia, dan lain7sebagainya. Fielduresearch (penelitian lapangan)imenjadi 

sumber dataiutama dalam penelitian iniuyang berarti bahwa sumberydata yang 

diperoleh berasal dari lapanganhpenelitian, yakni mencarivdata dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperolehfdata yang lebih nyata 

yangsberkaitan dengan halbyang diteliti. Sumberxdata sendiri terbagi menjadixdua 

macam, yaitu:hj 

1. Data Primergjk 

Datayyang didapat peneliti secara langsung dari0tangan pertama. Yang 

Didapathdengan hasil survey kunjungan dan hasil dariywawancarakdengan 

narasumber terkait, dalam penelitian ini narasumber adalah Kasi Kerjasama 

dan Inovasi Pelayanan di Dindukcapil Kabupaten Demak. Data primer yang 

diperoleh ini wajib6diolah kembali. Datagtersebut didapatkan;langsung oleh 

penulis dari sumber data yang dituju. 
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2. Data Sekunderui 

Data5yang diperoleh peneliti darigsumber yang sudah ada. Datavsekunder 

dapat berupardokumentasi, catatan, buku, buktivserta laporan historis, laporan 

pemerintah, buku-buku, artikelgsebagai teori, majalah danulain sebagainya. 

Datazyang diperoleh dari datawsekunder ini tidakkperlu diolah lagigkarena 

sumberdtidak langsung memberikanwdata pada pengumpul data. 

 

5.3 Metode Analisis Dataqw 

 Metode analisis data yang digunakan adalah studi komparatif. Studi 

komparatif adalah kajian berdasarkan dengan perbandingan. Menurut Sugiyono, 

penelitian dengan analisis komparatif adalah penelitian yang bersifat 

membandingkan (Wardhani, 2013). Studi komparatif membandingkan pelaksanaan 

magang di lapangan yakni Dinas Kependudukan dan PencatatandSipil Kabupaten 

Demak dengan teori yang dikaji. Adapun kajian teori yang digunakan adalah teori 

manajemen pemasaran, strategi pemasaran produk, bauran pemasaran, atribut 

produk, teori sosialisasi, teori promosi, dan teori komunikasi pemasaran yang akan 

dibandingkan dengan kondisi ideal di Dindukcapil Kabupaten Demak terkait 

penyelesaian masalah yang dipilih penulis. 
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BAB VI 

iANALISIS DAN PEMBAHASANi 

 

6.1 AnalisisiPermasalahan 

  Dalam analisis pemecahan masalah ini penulis memperjelas 

gambaran masalah yang diplih dan menjabarkan pemecahan masalah sesuai 

dengan model rencana penyelesaian masalah yang telah dibuat. Berdasarkan 

rencana penyelesaian masalah yakni dengan mewawancarai pihak Dindukcapil 

dan pemohon, maka analisis permasalahan belum maksimalnya pemahaman 

pemohon akan produk Dindukcapil dan persyaratan serta prosedur 

pembuatannya disebabkan oleh beberapa hal: 

(1) Pemohon dengan kategori menengah ke bawah belum menjangkau media 

elektronik dimana sosialisasi produk Dindukcapil banyak dipublikasikan 

(2) Target sosialisasi terbatas karena menyesuaikan anggaran 

(3) Kurangnya daya tangkap masyarakat generasi tua akan informasi yang 

disampaikan pada saat sosialisasi produk Dindukcapil  

(4) Pemohon yang akan mengajukan pembuatan dokumen kependudukan 

belum mempelajari syarat dan prosedurnya 

(5) Kurangnya intensitas sosialisasi  

  Belum maksimalnya pemahaman pemohon akan produk 

Dindukcapil dan persyaratan serta prosedur pembuatannya yang disebabkan 

oleh beberapa hal diatas, berakibat pada terhambatnya pengadaan8dokumen 

kependudukankyang seharusnya dimiliki oleh setiap7warga Negara. Dari 
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permasalahan tersebut, Penulis mengumpulkan data sebagai sarana 

penyelesaian masalah dengan metode observasi, wawancara,idan dokumentasi. 

Kemudian datatxdianalisis menggunakanfstudi komparatif. Rencana 

penyelesaian masalah diproses dengan mengolah data wawancara dan 

mengkaji PermendagRIbnomor 108ytahun 2019 yang mengatur tentang 

persyaratanfdan prosedur pembuatan dokumen kependudukan. Dari proses 

tersebut menghasilkan usulan penyelesaian masalah berupa pengembangan 

sosialisasi produk Dindukcapil Kabupaten Demak. 

 

6.2 Pembahasan  

6.2.1 Sosialisasi Produk Dinas Kependudukantdan Pencatatan Sipil  

 KabupatenjDemak 

  Sosialisasi produk Dindukcapil Kab. Demak merupakan 

usaha Dinas Kependudukanhdan Pencatatan SipilrKabupaten Demak 

untuk menginformasikan suatu produk perusahaan agar produk 

tersebut dikenal banyak orang. Kegiatangsosialisasi ini bertujuan 

untuk memperkenalkanidan mengingatkan kembali tentang produk ke 

target masyarakat yakni warga Demak, menarik perhatian masyarakat 

untuk menggunakan produk tersebut, memudahkanjmasyarakat 

memahami pesan yangrdisampaikan perusahaan, adanyayperubahan 

sikap dan respon positif terhadap produk yang disampaikan, dan tujuan 

akhir dari sosialisasi ini adalah meningkatkan pengguna produk 

perusahaan yang telah disosialisasikan. 
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  Sosialisasi produk juga bisa disebut sebagai promosi. 

Promosi yang dimaksud disini merupakanjkegiatan pemasaran yang 

dilakukangperusahaan agar mendorong permintaan konsumen/ 

pemohon terhadap produkiyang ditawarkan produsen/ Dindukcapil 

Kab. Demak. Perusahaan diharapkan mampu menyampaikan 

informasi terkait manfaat yang akan diperoleh konsumen atau 

pemohon dari barang ataurjasa tersebut (Ali, 2017). Promosi 

merupakan kegiatan penting dalam pemasaran yang merupakan sarana 

untuk menarik calon konsumen agar memberikan respon terhadap 

produk perusahaan, sehingga perusahaan dapat merencanakan 

tindakan pemasaran selanjutnya. 

  Pada dasarnya, promosi8merupakan bentuk-komunikasi 

pemasaran. Tujuan dari komunikasiqwpemasaran yakni 

menginformasikan,gmembujuk, dansmengingatkan konsumenxsecara 

langsung maupun tidakglangsung terhadap produkwyang ditawarkan 

perusahaan. Proses komunikasi pemasaran melibatkan sembilan unsur 

fundamental yaknidsender, encoding, message,xmedia, decoding, 

receiver,tresponse,  feedback,idan noise. Sender disinii yang dimaksud 

adalah pihak Dindukcapil yang mengemas (encoding) pesan/ 

informasi terkait produk perusahaan melalui sosialisasi langsung 

maupun tidak langsung sebagai media, kemudian pesan tersebut 

ditafsirkan (decoding) oleh receiver yakni pemohon yang memberikan 

respon berupa timbal balik yang variatif dan kemudian ditangkap oleh 



89 
 

 

pihak Dindukcapil Kab. Demak. Dari proses komunikasi tersebut 

berpotensi terjadi hambatan (noise) dari berbagai arah sehingga proses 

sosialisasi kurang optimal dan mengakibatkan permasalahan belum 

maksimalnya pemahaman pemohon akan produk Dindukcapil. 

  Berdasarkan hasil wawancara, sosialisasi produk 

Dindukcapil Kabupaten Demak dilakukan sebanyak 3-6 kali, namun 

pada masa pandemi sosialisasi hanya terealisasi 2-3 kali saja, padahal 

terdapat 14 Kecamatan dan 249 Desa/Kelurahan yang terdapat di 

Kabupaten Demak. Dalam pelaksanaannya, sosialisasi melibatkan 

berbagai pihak sebagai pelaksana yakni tim pelayanan, tim 

pendaftaran penduduk, dan tim pencatatan sipil; dan sebagai penerima 

informasi melibatkan perangkat desa, perseorangan dari lembaga 

tertentu, dan influencer. Metode Sosialisasi produk Dindukcapil Kab. 

Demak dilakukan secara offline dan online, dengan menggunakan 3 

jenis media promosi yakni (1) promosi secara fisik dengan membuka 

stand di bazar ataupun melakukan pelayanan jemput bola sehingga 

bisa menjalin interaksi langsung dengan pemohon, (2) 

promosiimelalui mediaytradisional yakni mediajcetak seperti poster 

dan brosur serta media elektronik radio yang disiarkan di Radio Suara 

Kota Wali, (3) promosi melaluismedia digitalxseperti websiteidan 

media sosial instagram, twitter, youtube, tiktok, facebook.  

 

 



90 
 

 

  Gambar 6.1. Media Sosialisasi Dindukcapil Kab. Demak 

    

   

    

  

Sumber: Dindukcapil Kab. Demak 

 

  Dindukcapil Kab. Demak telah melakukan berbagai usaha 

untuk memperkenalkan produknya kepada masyarakat Demak, namun 

berdasarkan wawancara pemohon mengemukakan bahwa mereka 
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belum pernah mengikuti proses sosialisasi secara langsung dan 

mengaku mendapatkan informasi terkait produk Dindukcapil, 

persyaratan, serta prosedur pembuatannya dari perangkat desa maupun 

media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi belum 

menyeluruh, maka disarankan adanya pengembangan sosialisasi. 

  Sosialisasi produk Dinas Kependudukanydan0Pencatatan 

Sipil belum cukup efektif dikarenakan frekuensi pelaksanaan yang 

masih minim sedangkan ada 14 kecamatan di Demak yang 

memerlukan informasi administrasi kependudukan secara langsung. 

Berdasarkan wawancara, kurangnya frekuensi sosialisasi ini 

dikarenakan anggaran yang terbatas dari pusat, faktanya biaya 

sosialisasi ini bisa ditekan salah satunya dengan pemilihan tempat 

sosialisasi yang sederhana seperti di balai desa, tanpa perlu 

mengeluarkan biaya sewa tempat seperti yang dilakukan Dindukcapil 

Kabupaten Demak saat ini lebih sering melakukan sosialisasi di resto. 

Sosialisasi langsung yang dijalankan hanya seputar penyampaian teori, 

maka penulis mengusulkan adanya praktek dan properti persyaratan 

untuk memahamkan pemohon akan produk, persyaratan, serta 

prosedur pengajuan dokumen kependudukan baik secara offline 

maupun online. Dengan begitu, baik pemohon yang sudah melek IT 

ataupun yang belum melek IT akan dapat menangkap sosialisasi 

dengan lebih baik. 
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 Gambar 6.2. Pelaksanaan Sosialisasi Langsung Dindukcapil Kab. Demak 

 

Sumber: Dindukcapil Kab. Demak 

 

  Berdasarkan teori yang dikaji, agar pelaksanaan sosialisasi 

produk Dindukcapil Kab. Demak berhasil maka perlu memperhatikan 

tiga variabel yang mencakup: 

a. Variabel Anteseden: yakni memperhatikan beberapa faktor seperti 

situasi dan kondisi masyarakat Demak sebagai sasaran sosialisasi, 

memperhatikan karakteristik sosiodemografis dan psikografis nya, 

serta memperhatikan kebutuhan masyarakat di masa sekarang dan 

masa datang. Faktor-faktorftersebut dikategorikangpada tahap pra 

sosialisasi yang meliputi: 
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(1) Pengumpulan datahjk 

Pengumpulanwdatanprimer dilakukan dengan survey kepada 

masyarakat Demak dan pengumpulan data sekunder melalui 

penelaahan data kependudukan untuk menentukan target 

sosialisasi. Dengan mengambil data daerah mana saja yang 

banyak warganya belum mengurus dokumen kependudukan 

serta diklasifikasikan berdasar umur dan pendidikan. Karena 

berdasar hasil wawancara, warga menengah ke bawah dalam 

artian belum begitu mengenal teknologi ini sangat perlu 

sosialisasi yang diadakan secara langsung/ on the spot.  

(2) Analisis kebutuhan 

Menganalisis kebutuhan target sosialisasi dan merancang 

strategi komunikasi agar menghasilkan efek yang diharapkan. 

Dengan menganalisis data yang telah dikumpulkan, maka 

strategi komunikasi dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan 

calon pemohon. Strategi komunikasi harus disesuaikan dengan 

target sosialisasi, seperti target sosialisasi dengan usia remaja 

membutuhkan sosialisasi terkait pembuatan E-KTP yang bisa 

dilaksanakan di lingkungan sekolah dan bagi oranggtua yang 

memilikiuanak usia di bawahj17 tahun dapat disosialisasikan 

terkait pembuatan KIA (Kartu Identitas Anak). Sosialisasi 

dengan materi khusus seperti ini akan lebih berdampak optimal 

kepada target sosialisasi. 
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(3) Perumusan tujuan 

Merumuskan capaian sosialisasi yakni adanya feedback positif 

dari target sosialisasi disertai dengan keputusan membuat 

dokumen kependudukan. 

(4) Inventarisasifpencapaian tujuanghi 

Menyiapkan sumberrdaya komunikasi untuk memfasilitasi 

sosialisasi yang dijalankan agar pemohon tertarik dengan 

informasi yang disampaikan. 

(5) Perumusanfrencana strategisjh 

Merancangrstrategiukomunikasibyang efektif dan disesuaikan 

dengan target sosialisasi. 

(6) Perumusanjrencana operasionaltui 

Merumuskan teknis6pelaksanaan sosialisasi di0lapangan yang 

meliputijpenetapan personal lapangan,8jadwal kegiatan 

sosialisasi, tempat sosialisasi, anggaran biaya, fasilitas yang 

dibutuhkan, serta tahapan pelaksanaan sosialisasi saat di 

lapangan. 

(7) Perumusanurencanaievaluasi 

Menyusun indikatorukinerja8untuk menilai kemajuan 

sosialisasi yang dijalankan, meliputi evaluasi proses 

sosialisasi, evaluasi hasil sosialisasi, dan evaluasi dampak 

sosialisi produk Dindukcapil Kab. Demak. 
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b. Variabel Proses: variabel yang menunjukkan tahapan komunikasi 

yang sistematis. Variabel proses merupakan inti dari kegiatan 

sosialisasi yang meliputi tahapepengenalan, tahap persuasi,7dan 

tahap keputusan. 

(1) Tahap pengenalankj 

Terciptanyaykesadaran7(awareness) dari target sosialisasi 

yakni masyarakat Demak untuk memiliki dokumen 

kependudukan. 

(2) Tahap persuasi 

Proses mengajak dan membentuk sikap masyarakat Demak 

terhadap sosialisasi produk Dindukcapil Kab. Demak-yang 

diperkenalkan. 

(3) Tahap keputusangn 

Masyarakat Demak didorongiuntukimenerima sosialisasi 

(adopsi) produk Dindukcapil Kab. Demak. 

c. Variabel konsekuensi/ tahap pasca sosialisasi: menilai tingkat 

keberhasilan sosialisasi yang dijalankan, terutamapkuntuk 

memperolehudata terkait pencapaiandtujuan sosialisasi produk 

dan dampak sosialisasi produk Dindukcapil Kab. Demak. kegiatan 

ini merupakan tahap pelaksanaan evaluasi dimana instrumennya 

telah dirancang pada tahap pra sosialisasi. Dari keputusan adopsi/ 

menerima sosialisasi maka konsekuensinya berubah menjadi 

tindakan nyata yakni melakukan pengajuan pembuatan produk 
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Dindukcapil Kab. Demak atau mengajukan perbaikan dokumen 

kependudukan yang dimiliki.  

 

6.2.2 Persyaratan dan Prosedur Pembuatan Produk Dinas 

Kependudukanydan Pencatatan Sipil 

  Dindukcapil Kabupaten Demak telahrmenetapkan 

persyaratan untuk setiap pembuatan dokumen kependudukan dan 

prosedur atau alur pengajuan dokumen kependudukan berdasarkan 

PermendagRI Nomor 108gtahunh2019 tentang Persyaratanhdan Tata 

Cara PendaftaranuPenduduk danuiPencatatan Sipil yang 

dipublikasikan dalam BeritayNegara RepublikdIndonesia dan bisa 

diakses melalui internet (PERMENDAGRI, 2019). 

  PermendagRI Nomor 108 tahun 2019 terdiri dari enam bab 

dan 101 pasal. Pada Bab9I Pasal 1 berisi ketentuaniumum. Bab II 

pasal 2 hingga pasal 38 mencakup pelayananhPendaftaran Penduduk 

yang terdiribatas pencatatan biodatarpenduduk, penerbitan KK,tKTP-

el, KIA, penerbitangsurat keterangan kependudukan terhadap 

pendaftaran Perstiwa Kependudukan, dan pendataan pendudukfrentan 

administrasi kependudukan disertai dengan persyaratan dan tata cara 

pengajuannya. Pada Bab III Pasal 39 - 93 mencakup pelayanan 

PencatatanrSipil yang terdiri9atas kelahiran, lahirumati, perkawinan, 

pembatalanuperkawinan, perceraian,o0pembatalan perceraian, 
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kematian,hpengangkatan anak, pengakuan anak,gpengesahan anak, 

perubahan nama,dperubahan statusjkkewarganegaraan,operistiwa 

penting lainnya, pembetulan akta Pencatatan Sipil, dan pembatalan 

akta Pencatatan Sipil disertai dengan persyaratan dan tata cara 

pengajuannya. Bab IV Pasal 94 menjelaskan terkait Pendaftaran 

PendudukgdanfPencatatanuSipil secara daring. Bab V9Pasal 95 

hingga Pasal 99 berisihketentuan lain-lain, dan terakhir Bab VIIhPasal 

100-101 berisi Ketentuan Penutup. 

  Publikasi persyaratan pembuatan dokumen kependudukan 

yang merupakan produk dari Dindukcapil Kabupaten Demak juga 

dilakukan melalui sosial media seperti Instagram dan Youtube. 

  Gambar 6.3. Publikasi persyaratan pembuatan produk Dindukcapil 

  

               

Source: Instagram dan Youtube Dukcapil Demak 
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  Alur pengajuan atau prosedur pembuatan dokumen 

kependudukan bisa dilakukan secara daring (online) melalui aplikasi 

SIAP OM maupun secara luring (offline) langsung di kantor 

Dindukcapil Kabupaten Demak. Prosedur pembuatan produk 

Dukcapil dipublikasikan kepada calon pemohon melalui sosialisasi 

fisik berupa brosur maupun banner dan sosialisasi non fisik melalui 

sosial media dan website resmi Dindukcapil Kab. Demak. 

  Gambar 6.4. Publikasi prosedur pembuatan produk Dindukcapil 
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Source: Website dan Youtube Dukcapil Demak 

  Publikasi persyaratan dan prosedur pembuatan produk Dinas 

Kependudukanddan6Pencatatan Sipil ini sebagairupaya sosialisasi 

untuk memudahkan pemohon yang akan mengajukan pembuatan 

dokumen kependudukan. Berdasarkan data wawancara yang penulis 
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peroleh, menurut Kasi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan, Dindukcapil 

Kab. Demak pernah melakukan sosialisasi terkait perundang-

undangan yang berlaku namun daya tangkap masyarakat terhadap 

informasi sosialisasi berbeda-beda, masyarakat dengan kelas 

menengah ke bawah lebih sulit untuk menangkap informasi yang 

diberikan. Sedangkan, pemohon yang belum memahami persyaratan 

dan prosedur pembuatan produk dikarenakan sosialisasi tidak sampai 

kepada mereka secara langsung atau mereka belum memperbarui 

informasi di media sosial. 

  Sosialisasi produk Dindukcapil Kab. Demak dapat 

dikembangkan dengan menargetkan peserta sosialisasi dari semua 

kalangan sesuai dengan kebutuhan calon pemohon dan 

mengintegrasikan sosialisasi langsung dengan basis media sosial. 

Sehingga pada saat pelaksanaan sosialisasi langsung, masyarakat juga 

diberi bimbingan terkait media sosial untuk mengakses website dan 

media sosial Dindukcapil, dimana media sosial pada zaman sekarang 

merupakan alat informasi yang mutakhir untuk mempromosikan 

produk. Website Dindukcapil merupakan media yang paling mudah 

diakses karena hanya memerlukan internet dan alat browsing seperti 

Goggle, tidak perlu mendaftar akun media sosial, maka dari itu 

optimalisasi website ini merupakan hal krusial bagi masyarakat untuk 

mencari informasi. Untuk memudahkan dan memberikan pemahaman 

kepada pemohon maka penulis mengusulkan adanya tabel produk dan 
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persyaratan pembuatan tiap dokumen kependudukan serta prosedur 

pengajuannya yang mudah diakses dalam website tersebut. Literasi 

pemohon juga perlu ditingkatkan dengan upaya pembuatan promosi 

maupun konten sosial media yang menarik. 

 

6.2.3 Jenis-jenis Pelayanan Administrasi Kependudukan danuPencatatan 

Sipil 

  AdministrasihKependudukan (Adminduk) adalahhrangkaian 

kegiatan penertiban dokumen danjdata kependudukanhmelaluigPendaftaran 

Penduduk,fPencatatan Sipil,hPengelolaan Informasi Penduduk serta 

pendayagunaanfhasilnya untuk pelayanan publikddan pembangunanbsektor 

lain. Berdasarkan Undang-UndangkNomor 24 Tahun 2013, setiap 

pendudukhmempunyai haknuntuk memperolehydokumen kependudukan, 

pelayanan yangrsama, perlindunganhatas data pribadiukepastian hukum 

atasjkepemilikan dokumen,jinformasi mengenai datathasil pendaftaran 

penduduktdan pencatatangsipil, dan juga gantifrugi dan pemulihanrnama 

baikrakibat kesalahan serta penyalahgunaan data pribadi. 

  DalamgUndang-Undang Nomor424 Tahun 20138dinyatakan bahwa 

sebagian pelayananradministrasiykependudukan dapat diurus dikkantor 

kecamatan yang disebut UPTD (Unit Pelaksana Teknik Dinas) Instansi 

Pelaksana, namun fenomena yang ada di Dindukcapil Kabupaten Demak 

masih banyak pemohon yang langsung datang ke Dinas untuk permohonan 
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administrasi kependudukan yang menyebabkan over permohonan sehingga 

dokumen proses penyelesaian dokumen terkendala waktu yang lama.  

  Berdasarkan wawancara dengan narasumber ibu Tyas selaku Kasi 

Kerjasama dan Inovasi Pelayanan, target penyelesaian dokumen 

kependudukan adalah 1 x 24 jam sejak data dukung dinyatakan lengkap dan 

benar. Dalam satu hari terdapat pengajuan dokumen kependudukan 

sebanyak 200 ajuan baik offline maupun online dan rata-rata kedatangan 

pemohon ke Dindukcapil Kabupaten Demak sebanyak 100 orang, 

pengajuan yang tidak terselesaikan dalam satu hari maka dokumen 

kependudukan akan diproses pada hari kerja berikutnya atau dokumen akan 

dikirim melalui ekspedisi. 

  Kasi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan menambahkan penjelasan 

terkait kewenangan yang bisa dilakukan Kecamatan untuk membantu 

menangani dokumen kependudukan, sehingga pemohon tidak perlu ke 

Dinas antara lain: perekaman KTP pemula, pengajuan input jiwa di KK s/d 

usia 5 tahun, pengajuan akta kelahiran, akta kematian, cetak KTP (untuk 

Kecamatan yang memiliki fasilitas ADM), perubahan elemen data di KK 

(pekerjaan, pendidikan, golongan darah, status perkawinan), pindah dalam 

1 kabupaten Demak.  

  Sedangkan dokumen kependudukan yang harus diurus oleh 

Dindukcapil dan tidak bisa ditangani kecamatan antara lain: 

perubahan/pembetulan akta kelahiran, perubahan/pembetulan akta 
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kematian, perubahan/pembetulan nama & tanggal lahir, pindah antar 

Kabupaten/Kota, pengajuan input jiwa di KK lebih dari usia 5 tahun, 

pengajuan akta perkawinan & akta perceraian non muslim, serta pengajuan 

pencatatan perubahan status pewarganegaraan. 
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BAB VII 

iKESIMPULAN DAN REKOMENDASIi 

 

7.1 Kesimpulanfh 

1. Permasalahanibelum maksimalnya pemahaman pemohon akan produk 

Dindukcapil dan persyaratan serta prosedur pembuatannya disebabkan 

oleh beberapa hal yakni pemohon dengan kategori menengah ke bawah 

belum menjangkau media elektronik dimana sosialisasi produk 

Dindukcapil banyak dipublikasikan, target sosialisasi terbatas karena 

menyesuaikan anggaran, kurangnya daya tangkap masyarakat akan 

informasi yang disampaikan pada saat sosialisasi  produk Dindukcapil, 

pemohon yang mengajukan pembuatan dokumen kependudukan belum 

mempelajari syarat dan prosedurnya, serta kurangnya intensitas 

sosialisasi. 

2. Sosialisasi Produk DinasyKependudukan dan7Pencatatan Sipil Kabupaten 

Demak termasuk ke dalam kegiatan pemasaran yakni promosi, sebagai 

upaya memperkenalkan produk dan manfaatnya kepada masyarakat 

Demak. 

3. Sosialisasi Dindukcapil merupakan bentuk komunikasi pemasaran yang 

disampaikan kepada masyarakat terkait produk, persyaratan, serta 

prosedur pengajuan dokumen kependudukan melalui berbagai media 

promosi. 
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4. Intensitas sosialisasi langsung Dindukcapil dalam 1 tahun sebanyak 3-6 

kali dengan target sosialisasi yang terbatas. 

5. Metode sosialisasi yang digunakan yakni metode offline dan online 

dengan media promosi yang digunakan untuk sosialisasi yakni promosi 

langsung seperti pengadaan booth pada acara-acara tertentu, promosi fisik 

seperti pengadaan brosur dan pamflet-pamflet, serta promosi digital 

melalui internet dan media sosial. 

6. Fakta belum maksimalnya pemahaman pemohon karena frekuensi 

sosialisasi yang masih minim yakni hanya 3-6 kali dalam setahun dengan 

target kecamatan di Demak sebanyak 14 sehingga masih banyak pemohon 

yang kurang informasi akan produk Dindukcapil dan persyaratan serta 

prosedur pengajuannnya. 

7. Metode sosialisasi yang dilakukan belum cukup efisien dikarenakan 

sosialisasi langsung yang dijalankan hanya seputar penyampaian teori dan 

lokasi sosialisasi yang biasanya dilaksanakan di Resto akan memperbesar 

dana pengeluaran sosialisasi. 

 

7.2 Rekomendasi 

   Adapun rekomendasi ini penulis sampaikan sebagai bahan evaluasi 

untuk kebijakan DinaspKependudukan dan PencatataniSipil Kabupaten 

Demak dan sebagai upaya manajerial yang lebih baik ke depannya. 

1. Pengadaan schedule board di bidang Kerjasama pelayanan & Inovasi 

untuk mengontrol jadwal kegiatan sosialisasi yang akan dijalankan. 
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2. Materi sosialisasi disesuaikan dengan target sosialisasi. 

3. Sosialisasi produk, persyaratan, serta prosedur pengajuan dokumen 

kependudukan lebih digencarkan lagi melalui media sosial. 

4. Membuat konten media sosial yang menarik terutama terkait tutorial 

pengajuan dokumen kependudukan secara offline. 

5. Menetapkan strategi komunikasi yang menarik agar pemohon merespon 

positif terhadap informasi yang diberikan. 

6. Membangkitkan literasi pemohon untuk memahami syarat dan prosedur 

pembuatan produk Dindukcapil Kab. Demak. 

7. Strategi yang saya usulkan untuk meningkatkan pemahaman pemohon 

akan produk, prosedur, serta persyaratan pembuatannya agar masyarakat 

paham, baik masyarakat yang sudah melek IT maupun belum, yakni 

adanya praktek dan properti persyaratan pengajuan dokumen 

kependudukan baik secara offline maupun online saat pelaksanaan 

sosialisasi langsung. 

8. Agar pelaksanaan sossialisasi langsung lebih efisien hendaknya 

dilaksanakan di lokasi yang sederhana dan bebas biaya sewa seperti di 

balai desa atau pada acara-acara tertentu sehingga alokasi dana sosialisasi 

lebih merata. 

9. Optimalisasi website Dindukcapil Kabupaten Demak dengan 

mencantumkan ringkasan produk, persyaratan pengajuan tiap dokumen 

kependudukan serta prosedur pengajuannya dalam bentuk tabel yang jelas 

dan mudah diakses dalam website tersebut. 
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10. Agar Dinas di Kabupaten melakukan desentralisasi kewenangan, mana-

mana yang cukup diurus di kelurahan/ kecamatan dan mana-mana yang 

diurus di Kabupaten. 

11. Adanya distribusi anggaran dari pusat untuk pelaksanaan pelayanan dan 

sosialisasi Dindukcapil Kabupaten Demak. 

12. Harapan ke depannya untuk Dindukcapil Kabupaten Demak dapat 

melayani pemohon dengan minim kesalahan dan sosialisasi terkait produk 

Dindukcapil tersampaikan secara menyeluruh serta untuk pemohon agar 

memahami persyaratan dan prosedur pembuatan dokumen kependudukan 

sebelum mengajukan adminduk. 
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BAB VIII 

REFLEKSI DIRI 

 

8.1 Dampak PositifuYang Diterima9Selama Perkuliahan0yang Bermanfaat/ 

Relevan9Terhadap Pelaksanaan Magang 

  Selama perkuliahan, penulis menerima banyak dampak positif yang 

dapat diimplementasikan pada saat pelaksanaan magang seperti implementasi 

teoritis terkait mata kuliah pemasaran, SDM, keuangan, operasional, dan lain 

sebagainya yang dapat digunakan sebagai sarana komparasi penyelesaian 

masalah yang ada di tempatimagang yakni Dinas Kependudukanydan 

pencatatan Sipil Kab. Demak. Serta penerapan teknologi informasi yang telah 

diajarkan pada masa kuliah sangat bermanfaat/ relevan untuk mengoperasikan 

teknologi dan digitalisasi di tempat magang. 

 

8.2 Manfaat Magang Terhadap Pengembangan Soft-Skills Mahasiswa 

  Dengan dilaksanakannya magang MBKM, penulis dapat 

mengembangkan soft skills pada aspek cooperativeness dengan memberikan 

masukan/gagasan selama magang, sering membantu teman atau pegawai dalam 

pekerjaan magang, dapat bekerjasama7dalam tim dengan0baik, dan mampu 

melakukan9komunikasi secara lisan maupun tertulis dengan0baik. Pada aspek 

leadership dapat menerapkan perilaku yang baik sebagai contoh, mampu 

mengambil keputusan, dan memahami serta menjalankan peraturan dengan 

sungguh-sungguh. Pada aspek innovativeness, aktif dalam berbagai kegiatan 
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yang berkaitan dengan pekerjaan magang dan mampu menggunakan teknologi 

dan informasi digital dalam pekerjaan magang. Pada aspek fairness, melibatkan 

Allah dalam urusan pekerjaan magang, memberi perlakuan yang sama pada 

semua orang, selalu mengutamakan kelompok, dan selalu mengikuti perintah 

dosen supervisor. Pada aspek trustworthiness, selalu0melaksanakan0pekerjaan 

sampaiiselesai dengan7kualitas yang9baik, datang dan menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, dan jujur dalam melaksanakan pekerjaan magang. 

 

8.3 Manfaat Magang Terhadap Pengembangan Kemampuan Kognitif 

Mahasiswa 

  Selama aktivitas magang dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

sehingga penulis mampu menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 

suatu peristiwa yang ada di tempat magang kemudian mendapatkan 

pengetahuan setelahnya. Penulis mampu beradaptasi dan berkomunikasi 

dengan baik di lingkungan magang, serta dapat meningkatkan kefokusan dalam 

bekerja sehingga dapat menangkap informasi yang diberikan dengan baik. 

 

8.4 Kunci Sukses Bekerja Berdasarkan Pengalaman Magang 

  Berdasarkan pengalaman magang di Dindukcapil Kab. Demak, 

kunci sukses dalam bekerja salah satunya adalah komunikasi yang baik dan 

saling membantu. Komunikasi yang baik dengan pegawai maupun kelompok 

magang akan memudahkan pekerjaan karena dengan komunikasi yang baik 
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mahasiswa dapat memahami dan menjalankan pekerjaan magang yang 

diberikan. 

 

8.5 Rencana0Perbaikan/ Pengembangan0Diri, Karir, danoPendidikan 

Mahasiswa Selanjutnyak 

  Penulis akan melakukan evaluasi dan pengembangan diri agar lebih 

siap menghadapi dunia kerja dan menyusun rencana karir yang relevan dengan 

kompetensi diri penulis, serta menyusun rencana pendidikan selanjutnya setelah 

menyelesaikan studi dari jenjang sarjana. 
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